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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفْػيَػك : kaifa 
 ََؿَْوَػه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a ََا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammah dan wau وػ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya >’ i> i dan garis di atas 





ََتَاػم : ma>ta 
ىَػمَر : rama> 
 ََلْػيػ ق : qi>la 
 َتْو ػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ  َةَػضْوَر َؿاَفْط     : raud}ah al-at}fa>l 
 َةَلػ ضَاػفْػَلاَ  َةَػنْػي دَػمْػلَا    : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َةَػمْػكػ حْػلَا    : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّػَبر  : rabbana> 
ََانْػَيّػجَػن  : najjaina> 
َّقَػحْػلَا  : al-h}aqq 
ََمػ ّع ػن  : nu’ima 
 َو دَػع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىػ لَػع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىػ بَرَػع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسْػمػَّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َةَػلَزْػلَّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َةَفَػسْلَػفْػلَا : al-falsafah 
 َدَلاػ بْػلَا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْو رػ م  : ta’muru>na 
 َعْوػَّنػلَا : al-nau‘ 
 َءْيَػش : syai’un 
 َتْرػ م أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َللهاَ نْػي د di>nulla>h  ا ب َلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َللهاَ ةَمْػَحرَْي فَْمػ ه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
K-13 = Kurikulum 2013 
KI = Kompetensi Inti 
KD = Kompetensi Dasar 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
TIK = Tujuan Intruksional Khusus 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan  Media  
Kartu Bergambar (Flash Card) terhadap Pengenalan  Kosakata Bahasa Arab pada 
Peserta Didik  Kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare. Ada beberapa 
submasalah yang akan dibahas pada tesis ini adalah  1) Bagaimana pengenalan 
kosakata bahasa Arab bagi  peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 
Parepare tanpa menggunakan media flash card ?, 2) Bagaimana pengenalan 
kosakata bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 
Parepare  dengan menggunakan flash card ?, 3) Apakah penggunaan media kartu 
bergambar (flash card)  efektiv terhadap pengenalan kosakata dalam berbahasa 
Arab bagi peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare ? 
Untuk menjawab masalah tersebut penelitian  ini menggunakan penelitian 
quasi experiment dengan rancangan penelitian menggunakan pre test-post test 
control group design yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 
Parepare tahun ajaran 2014/2015. Sampel penelitian ini yaitu kelas VII.1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel 
dilakukan dengan teknik Purpossive Sampling.  
Pengenalan kosakata  bahasa Arab bagi  peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare tanpa menggunakan media flash card. Kegiatan 
pembelajaran tanpa menggunakan media flash card  berada dalam kriteria kurang 
aktif. Hal ini karena masih ada beberapa aspek yang belum optimal, terutama 
dalam respon dan motivasi peserta didik ketika peneliti hanya mengucapkan 
mufrada>t tanpa menggunakan media  flash card.   
Pengenalan kosakata (mufrada>t) bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah Parepare dengan menggunakan flash card diperoleh 
melalui tes yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran atau post test, data 
efektivitas penggunaan media gambar (flash card) terhadap penguasaan kosakata 
bahasa Arab pada peserta didik kemudian dianalisis menggunakan uji-t. 
Berdasarkan hasil post test pada kelas eksperimen maupun kontrol, pada kelas 
kontrol diperoleh nilai tertinggi adalah 100  dan nilai terendah adalah 40 dengan 
nilai rata-rata sebesar 64, sedangkan di kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 40 dengan nilai rata-rata 75.  
Penggunaan media kartu bergambar (flash card) dapat dilihat dari 
perhitungan statistik uji-t menunjukkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan 
media kartu bergamabar flash card  terhadap penguasaan kosakata bahasa arab 
peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah. Dari perhitungan diperoleh nilai t 
sebesar 2,837 sehingga nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (nilai t-tabel= 2,021) 
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yang menyebabkan Ha (Hipotesis alternatif) diterima. Maka disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran flash card  efktiv terhadap pengenalan kosakata 




 A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan guru 
memanfaatkan media yang bisa menciptakan suasana nyaman dan 
menyenangkan sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan peserta didik 
untuk mengikuti pelajaran, baik secara mandiri ataupun kelompok. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 




Namun permasalahan yang muncul adalah sejauh mana para pengajar 
bahasa Arab dapat mengembangkan sistem pengajarannya agar peserta didik 
termotivasi untuk mempelajari bahasa Arab. Apalagi dalam dunia pendidikan, 
manusia diwajibkan menuntut ilmu karena melalui pendidikan manusia dapat 
mengembangkan watak dan ditinggikan derajatnya, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS.al-Muja>dalah /58: 11 
 ٞزِيبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب ُ هللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َهيِذهلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َهيِذهلٱ ُ هللَّٱ َِعفَۡزي 
   Terjemhannya: 
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Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Cet. 
IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3. 
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 




 Sejalan dengan ayat di atas, tujuan dan fungsi pendidikan nasional 
sebagaimana tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah: 
 Mengembangakan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Tujuan dan fungsi pendidikan nasional inilah yang menjadi dasar bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan, dan penyelenggaraan pendidikan oleh 
pemerintah, satuan pendidikan, dan juga masyarakat. Bahasa Arab dewasa 
ini telah mendapatkan tempat tersendiri dalam kurikulum sekolah di 
Indonesia, terutama pada tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan 
SMA (Sekolah Menengah Atas), bahwa bahasa Arab telah menjadi 




SMP Muhammadiyah Parepare merupakan sekolah menengah 
pertama yang setara dengan MTs yang berciri dan berlandaskan Islam yang 
berlokasi di  Jl. Muhammadiyah No 8 Parepare. Kenyataan yang ada di 
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Depatemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Cet III; Jakarta: Penyelenggaraan Kitab 
Suci), h. 544 
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Rupublik Indonesia, Undang-Undang RI No.20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
2003 (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafatika, 2009) h. 7. 
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Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama dan bahasa Arab, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1997) h. 188 
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lapangan, khususnya di SMP Muhammadiyah Parepare, mata pelajaran 
bahasa Arab masih belum mencapai target yang diinginkan secara 
memadai.
5
 Secara mentalitas peserta didik menganggap bahwa bahasa Arab 
sebagai pelajaran yang sukar sehingga peserta didik kurang tertarik dan 
bergairah dalam belajar, dan efeknya peserta didik mudah lupa kosakata 
yang telah dipelajari sehingga merekapun menjadi malas untuk 
membiasakan percakapan bahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh kesulitan 
peserta didik dalam mempelajari sesuatu yang baru dan asing. Selain itu, 
metode dan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar masih 
terpaku pada buku-buku pelajaran dalam suasana formal di sekolah 
sehingga dirasakan masih kurang menciptakan suasana kondusif, variatif 
dan menyenangkan bagi peserta didik. 
Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru ataupun 
peserta didik jika tidak dicarikan penyelesaiannya tentu akan berdampak 
kepada kualitas pendidikan peserta didik yang tidak akan mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Peserta didik akan selalu merasa bahasa Arab itu susah 
dan tidak akan termotivasi dalam belajarnya, kosakata merekapun tidak 
akan mengalami peningkatan. 
Untuk itu perlu diterapkan suatu cara alternatif guna mempelajari 
bahasa Arab yang kondusif dengan suasana yang cenderung reaktif sehingga 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi kreatifitasnya. 
Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan 
media pembelajaran yang menarik sebagai sumber belajar.  
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Observasi di SMP Muhammadiyah Parepare. Senin, 10 Agustus 2015 
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Dalam proses pembelajaran, penggunaan strategi yang tepat akan 
sangat berpengaruh pada penciptaan suasana pembelajaran yang efektif dan 
efisien serta membuat peserta didik senang dan bergairah dalam belajar, 
apalagi jika didukung oleh adanya media belajar yang sesuai.
6
 Penguasaan 
terhadap metodologi pembelajaran merupakan salah satu persyaratan bagi 
seorang tenaga pendidik yang profesional.
7
 
Salah satu media pembelajaran yang akan digunakan adalah 
penggunaan media kartu bergambar (flash card). Media ini diharapkan 
dapat menjadi penunjang proses pembelajaran bagi peserta didik dan 
informasi ini dapat diterima dengan mudah sehingga peningkatan kualitas 
belajar semakin optimal. Pertimbangan besar dalam pemilihan metode 
pembelajaran bahasa Arab di kelas ialah karakteristik peserta didik 
termasuk keragaman kemampuan peserta didik.
8
 Media kartu bergambar 
(flash card) digunakan untuk memudahkan peserta didik menghafal nama-
nama benda dan mufrada>t lainnya yang ada disekitar, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS.al-Baqarah /2: 31 
 أنِإ ِءَلَُؤ ََٰه ِءاَم أَسأِب يِنوُئِب أَنأ َلاَقَف ِةَكِئَلََم ألا ىَلَع أمُهَضَرَع َّمُث اَهَّلُك َءاَم أس
َ ألْا َمَدآ َمَّلَعَو أمُت أنُك 
 َنِيقِداَص 
Terjemahan :  
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Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab, Teori dan 
Aplikasinya (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 5. 
 
7
Mokhtar Bukhari, Pendidikan dan Pembangunan (Cet. I; Jakarta: IKIP Muhammadiyah Jakarta 
Press, 1985), h. 24. 
 
8
Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Cet. I; Semarang: Nedd’s Press, 




“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!".
9
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan kepada Adam 
nama-nama benda pada awal diciptakannya. Berkaitan dengan ayat ini, 
peneliti mengajar bahasa Arab mulai dari nama-nama benda dan mufrada>t 
lainnya dengan menggunakan media kartu bergambar (flash card).  Kartu 
bergambar bisa membantu memaksimalkan kemampuan  photographic 
memory, serta membangkitkan respon otak kanan, yaitu dengan cara 
mengendalikan pikiran bawah sadar, emosi, kreatif dan intuitif pada anak 
sejak dini. Flash card mempunyai nilai lebih, yaitu flash card dapat 
digunakan kembali untuk ulangan, latihan, bahkan dapat digunakan kembali 
sebagai patokan materi pelajaran selanjutnya.
10
 
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis uraikan di atas, maka 
penulis merasa perlu menggunakan media kartu bergambar dalam rangka 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada peserta didik kelas 
VII SMP Muhammadiyah Parepare, dengan harapan dapat memecahkan 
permasalahan penguasaan kosakata bahasa Arab peserta didik serta 
memotivasi belajar peserta didik dan pada akhirnya dapat berkontribusi 
dalam pengembangan pendidikan dan keilmuan untuk membangun masa 
depan pembangunan khususnya pada bidang pendidikan bahasa Arab yang 
lebih baik lagi. 
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Ulin Nuha,  Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab.  (Cet.I;  Jogjakarta: Diva 
Press, 2011),   h. 303 
6 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengenalan kosakata bahasa Arab bagi  peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah Parepare tanpa menggunakan media flash card ? 
b. Bagaimana pengenalan kosakata bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah Parepare dengan menggunakan flash card ? 
c. Apakah penggunaan media kartu bergambar (flash card)  efektiv terhadap 
pengenalan kosakata bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare ? 
C. Defenisi Operasional  
Penelitian ini berjudul Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar 
(Flash Card) terhadap Pengenalan Kosakata Bahasa Arab pada Peserta didik 
Kelas VII  SMP Muhammadiyah Parepare. Olehnya itu, untuk memberikan arah 
atas pemahaman judul penelitian ini, peneliti memandang perlu menjelaskan 
beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian. 
1.  Pengertian Efektivitas 
Jika ditinjau dari hasil kebahasaan, kata efektivitas sendiri berasal 
dari bahasa inggris, “effectivity” yang berarti kemajuan, kemujaraban.11 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas berasal dari kata 
efektif yang memiliki arti ada pengaruhnya, akibatnya dan sebagainya.
12
  
Kata dasar efektif secara istilah bahasa apabila disandingkan dengan kata 
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lain dapat berarti berhasil mencapai sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian efektivitas, dalam menunujukkan keberhasilan dalam tercapai 
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, sebagai situasi adanya kesesuain 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  
2.  Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang artinya 
“tengah”. Secara umum, media adalah semua bentuk perantara untuk 




Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang terencana, terprogram dan 
bertujuan untuk mengantarkan pesan atau isi pelajaran sehingga dapat 
merangsang minat, pikiran, perhatian, perasaan, dan prilaku peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan.  
3. Pengertian Kosakata 
Kosakata menurut kamus besar bahasa Indonesia \berarti 
perbendaharaan kata.
14
 Sedangkan Soemargono mendefenisikan 
pengertian kosakata sebagai sejumlah kata yang disukai pemakainnya.
15
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Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
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Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata 
merupakan jumlah kata yang dimiliki seseorang atau kelompok tertentu 
serta merupakan kata-kata yang terdapat dalam suatu bahasa yang 
mengandung makna dalam pemakaiannya. 
C. Kajian Penelitian Terdahulu 
Subtansi pada penelitian ini menfokuskan pada kajian strategi 
pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari aspek linguistik pada pendidikan 
bahasa Arab, memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya diantaranya 
adalah: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Khodrul Firdaus dengan judul: ”Efektifitas 
Permainan Flash Card dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat suatu perbedaan 
kemampuan membaca anak yang mendapat perlakuan berupa permainan 
flash card  mempunyai tingkat kemampuan membaca lebih tinggi daripada 
anak yang tidak mendapatkan perlakuan berupa permainan flash card .16 
b. Penelitian yang dilakukan Annis Kurniawati dengan judul: ”Peran 
Penggunaan Media Flash Card dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 
Inggris (Vocabulary)”. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa, 
penggunaan media Flash Card  bersifat menyenangkan dan menarik 
perhatian. Di samping itu peserta didik juga antusias dalam mengikuti 
pelajaran dengan menggunakan media flash card.17 
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Annis Kurniawati, Peran Penggunaan Media Flash Card dalam Penguasaan Kosakata 




c. Penelitian yang dilakukan Dian Ekawati dengan judul: ”Penggunaan 
Media Pembelajaran Flash Card dalam Pengajaran Kosa Kata dan Kalimat 
Bahasa”. Penelitian ini mendeskripsikan efektivitas pengunaan flash card 
dalam penguasaan kosakata dan kalimat bahasa Arab. Dengan 
menggunakan analisis kuantitatif didapatkan hasil bahwa prestasi belajar 
peserta didik dalam pelajaran bahasa Arab meningkat setelah 
digunakannya media flash card dalam pembelajaran.18 
d. Penelitian yang dilakukan Khoiriyyah dengan judul: “Penggunaan Flash 
Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mufrodat”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media flash card dalam pembelajaran 




e. Ulin Nuha, dalam bukunya yang berjudul:  “Metodologi Super Efektif 
Pembelajaran Bahasa Arab”.  Dalam pembelajaran bahasa Arab beliau 
juga menggunakan media flash card  untuk membangkitkan respon otak 
kanan, yaitu dengan cara mengendalikan pikiran bawa sadar, emosi, 
kreatif pada peserta didik.
20
 
f. Saepuddin, dalam bukunya yang berjudul: “Pembelajaran Keterampilan 
Berbahasa Arab”. Dalam teknik pembelajaran keterampilan berbahasa 
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Arab dilakukan dengan menggunakan media gambar dimana peserta didik 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana berdasarkan gambar.
21 
Dengan mengkaji beberapa penelitian terdahulu di atas, penulis 
tertarik meneliti “Efektifitas Penggunaan Media Kartu Bergambar (Flash 
Card) terhadap Pengenalan Kosakata Bahasa Arab pada Peserta didik 
Kelas VII di SMP Muhammadiyah Parepare”. Adapun letak perbedaan 
antara Tesis yang sudah ada, adalah penelitian ini lebih fokus terhadap 
penggunaan media kartu bergambar (flash card) terhadap pengenalan 
kosakata bahasa Arab dan belum ada peneliti yang meneliti tema ini. 
D. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini, berkaitan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian dalam 
pembahasan ini adalah untuk : 
a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kosakata bahasa Arab. 
b. Menggali  penguasaan kosakata bahasa Arab pada peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah  Parepare. 
c. Menemukan efektivitas penggunaan media kartu bergambar (Flash Card) 
terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab pada peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah  Parepare. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
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Hasil penelitian ini berguna untuk mengembangkan pembelajaran bahasa 
Arab secara teoritis pada penggunaan media kartu bergambar (flash card) 
agar dapat menjadi lebih baik. 
b.   Kegunaan praktis. 
1) Dalam penerapan penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta 
didik dalam penguasaan kosakata bahasa Arab dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 
2) Diharapkan penggunaan media kartu bergambar (flash card) ini dapat 
membantu pendidik, dalam mengajarkan bahasa Arab di SMP 
Muhammadiyah  Parepare. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Bab I membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, defenisi 
operasinal dan variabel penelitian, kajian penelitian terdahulu, tujuan dan 
kegunaan penelitian, garis besar isi tesis.” 
Bab II membahas tentang tinjauan teoritis seperti pengertian media 
kartu bergambar (flash card), pengertian kosakata bahasa arab, kriteria kosakata 
yang dipilih dalam pembelajaran bahasa arab, kerangka pikir.  
Bab III membahas tentang metode penelitian seperti, jenis penelitian dan 
lokasi penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan 
sampel, metode analisis data dan interpretasi.  
Bab IV mengulas  tentang hasil penelitian seperti,  gambaran umum 
lokasi penelitian, pengenalan kosakata bahasa Arab bagi  peserta didik kelas VII 
SMP Muhammadiyah Parepare tanpa menggunakan media flash card, pengenalan 
kosakata (mufrada>t)  bahasa arab bagi peserta didik kelas VII SMP 
12 
 
Muhammadiyah Parepare dengan menggunakan flash card, penggunaan media 
kartu bergambar (flash card)  efektiv terhadap pengenalan kosakata (mufrada>t) 
dalam bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare.  
Bab V Penutup yang berisikan, kesimpulan, dan implikasi penelitian. 






A. Pengertian Efektivitas Media Kartu Bergambar (Flash Card)  
Efektivitas adalah menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 




Adapun aspek-aspek efektivitas adalah sebagai berikut: 
1. Aspek tugas dan fungsi.  
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas dan fungsinya, begitu juga 
suatu program pengajaran akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat 
dilakukan dengan baik. 
2. Aspek rencana atau program.  
Rencana atau program yang sudah disusun secara baik dan dapat dilaksanakan 
maka dapat dikatakan efektif. 
3. Aspek ketentuan dan aturan.  
Efektivitas suatu program dapat dilihat dari berfungsinya atau tidak aturan 
yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatan. 
Aspek ini mencakup aturan-aturan, baik yang berhubungan dengan guru 
maupun peserta didik. Jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti 
ketentuan atau aturan yang telah berlaku akan berjalan secara efektif.  
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4. Aspek tujuan dan kondisi ideal.  
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau 
kondisi ideal program tersebut tersebut dicapai. Penilain ini dapat dilihat dari 
prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
2
 
Menurut Kemp efektivitas dapat diukur dari sejumlah peserta didik 
yang berhasil mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah 
ditentukan. Spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase. Seberapa 
besar prosentase dapat dikatakann efektiv tergantung kepada standar kriteria 
keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.
3
 
Efektivitas penggunaan media kartu bergambar (flash card) dapat 
digunakan untuk pengembangan perbendaharaan kata pada aspek 
perkembangan bahasa. Ukuran dari flash card dapat disesuaikan dengan 
kebutuahan kelas, maksudnya ukuran media flash card untuk kelas sempit akan 
berbeda dengan ukuran media flash card pada kelas yang luas dan anak 
didiknya banyak. Media ini dapat dipakai baik pada kelas besar maupun belajar 
secara individual. Flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu 
bergambar yang  ukurannya seukuran postcard atau 25 x 30 cm. Gambar yang 
ditampilakan dalam media tersebut adalah foto yang sudah ditempelkan pada 
lembaran-lembaran kartu.
4
 Kalimat yang digunakan dalam flash card adalah 
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topik-topik mengenai alat-alat rumah tangga, binatang, buah-buahan, pakain, 
anggota keluarga dan kosakata yang berhubungan dengan yang lainnya.  
a. Urgensi Media dalam Pengajaran Bahasa Arab 
Ada beberapa alasan mengapa media dipandang memiliki urgensi 
yang tinggi dalam pengajaran. John M. Lannon (1982:261), mengemukakan 
bahwa media pengajaran khusunya alat-alat pandang dapat : 
1)  Menarik perhatian peserta didik; 
2)  Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran; 
3)  Memberikan data yang kuat atau terpercaya; 
4)  Memadatkan informasi; 
5)  Memudahkan menafsirkan data; 
6)  Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis  
7)  Mengatasi keterbatasan ruang; 
8)  Pembelajaran lebih komunikatif dan produtif; 
9)  Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 
10)  Menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar; 
11)  Meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari sesuatu (bahasa   
Arab); 
12)  Melayani gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam; serta 
13)  Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan peserta didik.5 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh pendidik sebagai 
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alat, bahan, dan sumber pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.  
b. Jenis-Jenis Media Pendidikan 
1) Papan tulis 
Papan tulis mempunyai nilai tertentu, seperti penyajian bahan dapat 
dilakukan secara jelas, kesalahan tulisan mudah diperbaiki, dapat 
merangsang anak untuk aktif, dapat menarik perhatian. 
2) Bulletin board dan display 
Alat ini biasanya dibuat secara kusus dan digunakan untuk 
mempertontonkan pekerjaan siswa, gambar-gambar, badan, poster atau 
obyek berdimensi lainnya. 
3) Gambar dan ilustrasi fotografi. 
Gambar ini tidakdiproyeksikan, terdapat disekitar kita dan relatif mudah 
diperoleh untuk ditujukan kepada anak. 
4) Slide dan film strip. 
Slide dan film strip, merupakan gambar yang diproyeksikan, dapat dilihat 
dan mudah dioperasikan. 
5) Film 
Film mempunyai nilai tertentu, seperti dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar, memancing inspirasi baru, menarik perhatian, 
penyajian lebih baik karena mengandung nilai-nilai rekreasi, dapat 
memperlihatkan perlakuan obyek yang sebenarnya, sebagai pelengkap 




6) Rekaman pendidikan 
Istilah asing dari alat ini adalah recording, yakni alat audio yang tidak 
diikuti dengan visual. melalui atat ini kita dapat mendengarkan cerita, 
pidato, musi, sajak, pengajian dan lain-lain. 
7) Radio pendidikan. 
Radio adalah alat elektronik yang muncul dari hasil teknologi komunikasi. 
Melalui alat ini orang dapat mendengarkan siaran dari berbagai penjuru 
dan peristiwa. Radio pendidikan biasanya tidak dipergunakan penuh 
langsung untuk tujuan pendidikan. 
8) Televisi pendidikan. 
Televisi adalah alat elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan 
diikuti oleh suara tertentu.pada dasarnya sama dengan gambar hidup 
bersuara.televisi pendidikan dianggap barang mewah, karenanya sulit 
dijangkau. 
9) Peta dan globe. 
Peta adalah penyajian visual dari muka bumi, globe adalah bola bumi 
atau model. Peta dan globe berbeda secara grdual, akan tetapi saling 
melengkapi. 
10) Buku pelajaran. 
Buku pelajarean merupakan alat pelajaran yang paling populer dan 
banyak digunakan ditengah-tengah penggunaan alat pelajaran lainnya. 
11) Overhead projector 
Proyektor  lintas kepala (overhead projector)  memproyeksikan pada 
layar apa yang tergambar atau tertulis pada kertas transparan. 
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12) Tape recorder. 
Alat ini sudah memasyarakat. Alat ini sangat serasi digunakan dalam 
pelajaran bahasa. 
13) Alat teknologi pendidikan lainnya adalah mesin belajar dan belajar 
berprograma, laboratorium bahasa, komputer, model, pameran, museum 
sekolah, dramatisasi dan demonstrasi, manusia sumber, survei 
masyarakat,  pelayanan terhadap masyarakat kemah, kerja lapangan dan 




c. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media 
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 
mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada peserta didik. 
Adapun prinsip-prinsip penggunaan media dan pengembangan media 
pembelajaran menurut Taksonomi Leshin, antara lain:
7
 
a) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, kegiatan kelompok, 
dan lain-lain). 
b) Media berbasis cetakan (buku, penuntun, buku kerja/latihan dan 
lembaga lepas). 
c) Media berbasis visual (buku, charts, grafik, peta, figur/gambar, 
transparansi, film bingkai). 
d) Media berbasis audio-visual (video, film, televisi). 
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e) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer dan 
video interaktif) 
Media pembelajaran flash card  tergolong media berbasis visual, yang 
memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Media 
visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual 
dapat pula menumbuhkan minat peserta didik untuk memahami apa yang 
terlukis dalam gambat tersebut dan dapat memberikan kemudahan dalam 
menghubungkan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Pengertian Media Kartu Bergambar (Flash Card)  
Media kartu bergambar adalah media visual yang berupa gambar yang 
dihasilkan melalui proses fotografi dan sejenisnya tidak bergerak. Jenis media 
ini berupa foto, picture, lukisan dan lain sebagainya. Gambar dapat diartikan 
sebagai tiruan barang (binatang, tumbuhan, benda-benda, dan sebagainya) 
yang bisa didapat di internet, dibuat dengan tinta, cat, potret dan lainnya.     
Flash card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi dengan kata-
kata dalam bentuk kartu yang dikenalkan oleh Glenn Doman. Metode 
pembelajaran Glenn Doman dilakukan secara bertahap dengan menggunakan 
alat media flash card yang merupakan kata yang ditulis pada karton putih 
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Lain halnya Susilana (Tim Repository UPI), Mengemukakan bahwa 
flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 
berukuran 25 x 30 cm yang merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan 
keterangan setiap gambar yang terdapat di bagian belakangnya.
9
 
Azhar Arsyad mengemukakan bahwa flash card adalah kartu 
pengingat atau kartu yang diperlihatkan sekilas kepada peserta didik. Ukuran 
biasanya terserah pada kelas yang dihadapi. Kalau kelas agak besar kita 
memakai ukuran 25 x 20 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya 
kelas yang dihadapi. Flash card berisi gambar-gambar benda-benda, binatang, 




Ahmad Susanto, mengemukakan bahwa flash card adalah kartu-kartu 
bergambar yang dilengkapi kata-kata. Gambar-gambar pada flash card 
dikelompokkan antara lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, 
bentuk-bentuk angka, dan sebagainya. Kartu ini dimainkan dengan cara 
diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara cepat. Tujuan dari metode ini 
adalah untuk melatih otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata, 
sehingga perbendaharaan kata dapat bertambah dan meningkat.
11
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Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini,  (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
flash card merupakan kartu yang berisikan kata atau gambar. Media flash card 
dapat digunakan untuk pengembangan perbendaharaan kata pada aspek 
perkembangan bahasa. Kartu ini dimainkan dengan cara diperlihatkan kepada 
peserta didik dan dibacakan secara cepat. Ukuran dari flash card dapat 
disesuaikan dengan kebutuahan kelas, maksudnya ukuran media flash card 
untuk kelas sempit akan berbeda dengan ukuran media flash card pada kelas 
yang luas dan anak didiknya banyak. 
Flash card  berasal dari bahasa Inggris, flash (cepat), card (kartu). Jadi 
flash card artinya kartu cepat. Flash card adalah media yang  sederhana yang 
menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda simbol yang 




Jadi penulis menyimpukan bahwa media pembelajaran flash card adalah 
media pembelajaran visual yang berbentuk kartu yang berisi gambar atau 
tulisan yang bisa mengarahkan peserta didik tentang materi yang dipelajari, 
sehingga dapat mempercepat pemahaman dan dapat memperkuat ingatan 
peserta didik. 
a. Fungsi Media Pembelajaran Flash Card 
Adapun fungsi media pembelajaran flash card antara lain: 
1) Memperkenalkan  dan memantapkan peserta didik tentang konsep 
yang dipelajari. 
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2) Menarik perhatian peserta didik dengan gambar yang menarik. 
3) Memberikan variasi kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga tidak membosankan. 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan pemahaman kepada 
peserta didik. 
5) Peserta didik akan lebih mudah untuk mengingat karena sambil 
melihat gambar. 
6) Merangsang peserta didik untuk memberikan respon, misalnya dalam 
latihan memperlancar melafalkan kosakata bahasa Arab. 
7) Melatih peserta didik untuk memperkenalkan kosakata baru dan 
informasi baru. 
8) Bisa menciptakan memory games, review quizzes (pengulangan 
pelajaran di sekolah), guessing games  (tebak-tebakan).13 
Adapun hakikat fungsi dari pada media pembelajaran khususnya 
pada media pembelajaran flash card, yaitu : 
1) Menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar. 
2) Memperjelas informasi pada waktu tatap muka daalm proses belajar 
mengajar. 
3) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
4) Mendorong motivasi belajar. 
5) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam menyampaikannya. 
6) Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan. 
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7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diberikan guru-
guru, serta membuat cakrawala yang lebih luas, sehingga pendidikan 
bersifat produktif. 
8) Menambah variasi dalam menyajikan materi. 
9) Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai dengan 
kemampuan, bakat dan minatnya. 
10) Mendorong terjadinya interaksi langsung antara pesrta didik dengan 




Dengan  demikian, fungsi media pembelajaran yang sudah 
dijelaskan di atas, harus bisa digunakan sesuai dengan fungsi media-media 
pembelajaran tersebut khususnya media flash card terhadap mata pelajaran 
atau materi yang telah diajarkan guru kepada peserta didik pada mata 
pelajaran. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Flash Card 
1) Adapun kelebihan media pembelajaran flash card, yaitu : 
a) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih nyata. 
b) Mudah diperoleh, baik dari buku, internet, majalah atau koran. 
c) Sangat mudah dipakai, karena tidak membutuhkan peralatan. 
d) Relatif tidak mahal dan mudah untuk membuatnya. 
e) Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi. 
f) Lebih mudah dalam memberikan pengertian dan pemahaman kepada 
peserta didik. 
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g) Peserta didik akan lebih mudah untuk mengingat, karena sambil melihat 
gambar. 
2) Adapun kelemahan media pembelajaran flash card, yaitu : 
a) Kadang-kadang terlampau kecil untuk ditunjukkan kelas yang besar. 
b) Peserta didik tidak selalu mengetahui bagaimana menginterpretasikan 
gambar. 
c) Tidak dapat memberikan kesan yang berhubungan dengan gerak, emosi, 
maupun suara. 
Penggunaan media pembelajaran khususnya media flash card mempunyai 
nilai-nilai praktis sebagai berikut : 
a. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antar peserta didik dengan 
lingkungan. 
b. Media menghasilkan keseragaman penghayatan, pengamatan yang dilakukan 
peserta didik dapat secara bersama-sama di arahkan kepada hal-hal yang dianggap 
penting sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. 
c. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistik 
terutama media gambar. 
d. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 
e. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk 
belajar. 
f. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkret 
sampai kepada sesuatu yang abstrak.
15
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Sebagaimana  telah di jelaskan di atas, betapa pentingnya penggunaan 
media pembelajaran khususnya media flash card, lebih penting lagi kalau media 
pembelajaran tersebut digunakan sesuai dengan karakteristik materi pelajaran 
yang akan disajikan khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab.  
B. Pengertian Pengenalan Kosakata Bahasa Arab   
1. Pengenalan Kosakata Bahasa Arab  
Pengenalan kosakata bahasa Arab merupakan hal yang sangat penting 
dalam mencapai penguasaan bahasa, semakin banyak kosakata yang dimiliki 
seseorang maka semakin banyak pula ide dan gagasan. Penguasaan kosakata 
merupakan ukuran pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa 
dan kemampuannya menggunakan kosakata tersebut baik secara lisan 
maupun tertulis. Pengenalan kosakata merupakan bagian dari penguasaan 
bahasa sebab jika seseorang mengetahui bahasa berarti orang tersebut 
menguasai kosakata. Pengenalan kosakata yang ada pada diri seseorang 




Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati 
posisi yang penting dalam dunia pendidikan berbasis islam di Indonesia. 
Kedua institusi penyelengaraan pendidikan di Indonesia, yaitu dalam status 
negeri atau swasta, pada program studi tertentu mengajarkan bahasa Arab 
sebagai mata pelajaran yang harus diajarkan sejajar dengan mata pelajaran 
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yang lain. Khususnya dalam suatu institusi pendidikan Islam, bahasa Arab 
merupakan suatu hal yang wajib diberikan kepada peserta didik. 
Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang 
diwujudkan melalui kosakata data tata bahasa. Dengan demikian, kosakata 
dan tata bahasa berperan sebagai alat pengungkapan makna yang berupa 
gagasan, pikiran, pendapat, dan perasaan. 
Adapun ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab meliputi: 
a. Unsur-unsur kebahasaan terdiri atas: 
1) Tarta bahasa. 
2) Kosa kata. 
3) Ejaan. 





Adapun beberapa prinsip yang perlu diperhatiakan dalam 
pembelajaran bahasa Arab diantaranya: 
a. Berpusat pada peserta didik  
b. Belajar dengan keteladaan dan pembiasaan. 
c. Mengembangkan fitrah bertauhid, keingintahuan, dan imajinasi. 
d. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. 
e. Mengembangkan kreatifitas peserta didik.18 
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Pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 
pengetahuan dan sikap serta yang membuat peserta didik merasa senang 
dan nyaman. Pendidik atau guru yang efektif mempunyai harapan yang 
jelas mengenai apa yang harus dicapai peserta didik dan menyampaikan 
harapan kepada mereka. Satu cara penyampaiannya adalah 
mendiskusikan dan menjelaskan kepada peserta didik sebelum, selama 
dan sesudah pembelajaran dilaksanakan. 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 
bahasa Arab. Dalam tesis ini peneliti akan mengukur seberapa besar 
efektivitas penggunaan media gambar (flash card) dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata bahsa Arab pada peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare. Adapun tujuan utama pembelajaran kosakata 
bahasa Arab antara lain: 
a. Memperkenalkan kosakata baru pada peserta didik\. 
b. Melatih peserta didik untuk dapat mengucapkan kosakata dengan 
benar. 
c. Memahami makna kosakata, baik secara donatif /leksikal (berdiri 
sendiri) maupun digunakan dalam konteks kalimat tertentu. 
d. Mampu menggunakan kosakata tersebut dalam berekspresi, baik 
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1. Tujuan Pembelajaran Kosakata  
Tujuan umum pembelajaran kosakata (mufrada>t) bahasa arab adalah 
sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan kosakata baru kepada peserta didik, baik melalui 
bahan bacaan. 
b. Melatih peserta didik atau mahapeserta didik untuk dapat melafalkan 
kosakata itu dengan baik dan benar karena pelafalan yang baik dan 
benar mengantarkan kepada kemahiran berbicara dan membaca secara 
baik dan benar pula. 
c. Memahami makna kosakata, baik secara denotasi atau leksikal (berdiri 
sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu. 
d. Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufrada>t itu dalam lisan 
(berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteksnya 
yang benar. 
2. Metode dan Teknik Pembelajaran Kosakata (Mufrada>t) 
Metode  pembelajaran  pada hakikatnya adalah teknik-teknik dalam  
menyampaikan materi kepada peserta didik yang sejenisnya beragam dan  
pemanfaatannya  disesuaikan  dengan kebutuhan. Begitu halnya dengan 
dengan pembelajaran bahasa Arab khususnya mufrada>t  ini menuntut adanya 
metode-metode dasar yang dapat diterapkan tanpa mengharuskan adanya 
saran-saran yang tidak terjangakau oleh lembaga-lembaga pendidikan yang 
mengajarkan bahasa Arab. 
Dalam pembelajaran mufrada>t  ada baikanya dimulai dengan mufrada>t 
dasar yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya 
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istilah kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata ganti, kata kerja pokok 
serta beberapa mufrada>t  lain yang mudah dipelajari.  
Ahmad Fuad Effendy menjelaskan lebih rinci tentang tahapan dan 
teknik-teknik pembelajaran kosakata (al-Mufradât) atau pengalaman siswa 




a. Mendengarkan kata. Ini merupakan tahapan pertama yaitu dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan kata yang 
diucapkan guru atau media lain, baik berdiri sendiri maupun di dalam 
kalimat. Apabila unsur bunyi dari kata itu sudah dikuasai oleh siswa, maka 
untuk selanjutnya siswa akan mampu mendengarkan secara benar. 
b. Mengucapkan kata. Dalam tahap ini, guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengucapkan kata baru 
akan membantu siswa mengingat kata tersebut dalam waktu yang lebih lama. 
c. Mendapatkan makna kata. Pada tahap ini guru hendaknya menghindari 
terjemahan dalam memberikan arti kata kepada siswa, karena bila hal itu 
dilakukan maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam bahasa yang 
sedang dipelajari, sementara makna kata pun akan cepat dilupakan oleh 
siswa. Ada beberapa teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk 
menghindari terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata, yaitu dengan 
pemberian konteks kalimat, definisi sederhana, pemakaian gambar/foto, 
sinonim (murâdif), antonim (dlid), memperlihatkan benda asli atau tiruannya, 
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peragaan gerakan tubuh, dan terjemahan sebagai alternatif terakhir bila suatu 
kata memang benar-benar sukar untuk dipahami oleh siswa. 
d. Membaca kata. Setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan 
memahami makna kata-kata (kosakata) baru, guru menulisnya di papan tulis. 
Kemudian siswa diberikan kesempatan membaca kata tersebut dengan suara 
keras. 
e. Menulis kata. Penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu bilamana ia 
diminta untuk menulis kata-kata yang baru dipelajarinya (dengar, ucap, 
paham, baca) mengingat karakteristik kata tersebut masih segar dalam 
ingatan siswa. 
3. Aspek Keterampilan Berbahasa Arab  
Dalam berbahasa mempunyai empat aspek yaitu: menyimak, membaca, 
berbicara dan menulis. Aspek keterampilan berbahasa bersifat reseptif 
(menerima), mendengarkan/menyimak dan membaca. Aspek keterampilan 
berbahasa bersifat produktif (menghasilkan), berbicara dan menulis. 
Adapun pengertian dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu: 
a) Keterampilan menyimak adalah kemampuan memahami pesan yang 
disampaikan pembicara melalui lambang-lambang bunyi. 
b) Keterampilan berbicara yaitu keterampilan untuk menyampaikan pikiran 
lewat komunikasi ferbal atau ujaran dengan lambang-lambang bunyi. 
c) Keterampilan membaca merupakan kemampuan untuk memahami lambang-
lambang yang disampaikan penulis melalui sebuah bacaan 
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d) Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk mengekspresikan pikiran 
dalam bentuk lambang-lambang tulisan.
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Selanjutnya setiap keterampilan itu erat pula kaitannya dengan 
proses proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 
pikirannya. 
a. Indikator penguasaan kosakata. 
Indikator keberhasilan pembelajaran kosakata (al-mufrada>t) 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Peserta didik mampu membaca teks dengan intonasi dan makhraj  yang 
benar. 
2) Peserta didik mampu memahami makna kosakata. 
3) Peserta didik mampu menggunakan kosakata dalam konteks kalimat.22 
Dengan melihat indikator penguasaan kosakata diatas maka ukuran 
penguasaan kosakata  peserta didik bukanlah terletak pada kemampuan 
untuk menghafal kosakata tertentu, akan tetapi pada kemampuan 
menggunakan kosakata tersebut dengan tepat, baik sebagai sarana untuk 
memahami teks, maupun sebagai ta’bir tersebut. Dengan kata lain, 
pembelajaran kosakata bahasa Arab berfungsi sebagai media untuk 
mengembangakan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif.   
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b. Jenis-Jenis Kosakata 
Rusydy Ahmad Tha’imah memberikan klasifikasi kosakata (al-mufradât) 




Pembagian kosakata dalam konteks Kemahiran Kebahasaan 
1) Kosakata untuk memahami (understanding vocabulary) baik bahasa 
lisan ( عامـتسلاا ) maupun teks ( ةءارقلا ). 
2) Kosakata untuk berbicara (speaking vocabulary). Dalam pembicaraan 
perlu penggunaan kosakata yang tepat, baik pembicaraan informal 
(ةيداع) maupun formal ( فقومةي ). 
3) Kosakata untuk menulis (writing vocabulary). Penulisan pun 
membutuhkan pemilihan kosakata yang baik dan tepat agar tidak 
disalahartikan oleh pembacanya. Penulisan ini mencakup penulisan 
informal seperti catatan harian, agenda harian dan lain-lain dan juga 
formal, misalnya penulisan buku, majalah, surat kabar dan seterusnya. 
4) Kosakata potensial. Kosakata jenis ini terdiri dari kosakata context 
yang dapat diinterpretasikan sesuai dengan konteks pembahasan, dan 
kosakata analysis yakni kosakata yang dapat dianalisa berdasarkan 
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c. Pembelajaran Kosakata (al-Mufradât)  
Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelajaran kosakata (al-
mufradât) yaitu proses penyampaian bahan pembelajaran yang berupa kata 
atau perbendaharaan kata sebagai unsur dalam pembelajaran bahasa Arab.
24
 
Oleh karena itu pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan pada suatu 
lembaga pendidikan perlu membersamakannya dengan pembelajaran 
beberapa pola kalimat yang relevan. 




1. Pembelajaran kosakata (al-mufradât) tidak berdiri sendiri. Kosakata (al-
mufradât) hendaknya tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri 
sendiri melainkan sangat terkait dengan pembelajaran muthâla’ah, 
istimâ’, insyâ’, dan muhâdatsah. 
2. Pembatasan makna. Dalam pembelajaran kosakata hendaknya makna 
harus dibatasi sesuai dengan konteks kalimat saja, mengingat satu kata 
dapat memiliki beberapa makna. Bagi para pemula, sebaiknya diajarkan 
kepada makna yang sesuai dengan konteks agar tidak memecah perhatian 
dan ingatan peserta didik.  
3. Kosakata dalam konteks. Beberapa kosakata dalam bahasa asing (Arab) 
tidak bisa dipahami tanpa pengetahuan tentang cara pemakaiannya dalam 
kalimat. Kosakata seperti ini hendaknya diajarkan dalam konteks agar 
tidak mengaburkan pemahaman siswa. 
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4. Terjemah dalam pengajaran kosakata. Pembelajaran kosakata dengan cara 
menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, 
namun mengandung beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut antara lain 
dapat mengurangi spontanitas siswa ketika menggunakannya dalam 
ungkapan saat berhadapan dengan benda atau objek kata 
5. Tingkat kesukaran. Bila ditinjau dari tingkat kesukarannya, kosakata 
bahasa Arab bagi pelajara di Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga, 
antara lain: 
a. Kata-kata yang mudah, karena ada persamaannya dengan kata-kata 
dalam bahasa Indonesia, seperti : لع ، باتك ، يسسك ، ةمحزءام . 
b. Kata-kata yang sedang dan tidak sukar meskipun tidak ada 
persamaannya dalam bahasa Indonesia, seperti : ةهذ ، قوس ، ةـنيدم  
c. Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun 
pengucapannya, misalnya : ىلوتسا ، زوهدت ، كلصنا . 
Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kosakata di atas 
tentunya dapat dijadikan acuan para pengajar bahasa asing khususnya 
bahasa Arab, walaupun tidak semua kata-kata baru harus dikenalkan 
dengan prosedur dan langkah-langkah tersebut. Faktor alokasi waktu 
dalam hal ini juga harus diperhitungkan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pemilihan kata-kata tetentu yang dianggap sukar atau kata-
kata yang memang hanya dapat dipahami secara baik dan utuh 





C.   Kriteria Kosakata yang Dipilih dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
1. Pemilihan Kosakata (al-Mufradât) 
Untuk itu perlu dipilih, di antara kriteria  yang digunakan dalam 
memilih kosakata untuk diajarkan adalah: 
a. Dekat dan sering dijumpai dalam pemilihan kosakata hendaklah 
diprioritaskan pada kata-kata yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 
peserta didik, seperti benda-benda yang ada di kelas, sekolah, atau rumah. 
b. Bermanfaat dalam memilih kata-kata hendaklah diprioritaskan pada kata-
kata yang banyak  dibutuhkan oleh mereka dengan tanpa mengabaikan 
aspek kemudahan dan kedekatan. 
c. Diprioritaskan  dalam pemilihan kosakata. Pertimbangan ini tentunya 
harus didasarkan pada hasil-hasil penelitian kosakata yang beredar sesuai 
dengan bidang-bidang kajiannya. 
d. Tingkat kesulitan dan kemudahan seorang pendidik hendaklah 
mengetahui tingkat kesulitan dan kemudahan suatu  kata dan juga 
mengetahui faktor-faktor yang membuat suatu kata disebut sulit dan kata 
lainnya disebut mudah. Faktor-faktor penentu tingkat kesulitan dan  
kemudahan kata akan dijelaskan pada bagian khusus  
Kriteria atau dasar-dasar yang menjadi prinsip acuan pemilihan 
kata atau kosakata dapat diuraikan sebagai berikut :
26
 
a. Frequency, yaitu frekuensi penggunaan kata-kata yang tinggi dan sering 
itulah yang harus menjadi pilihan. 
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b. Range, yaitu mengutamakan kata-kata yang banyak digunakan baik di 
negara Arab maupun di negara-negara non Arab atau di suatu negara 
tertentu yang mana kata-kata itu lebih sering digunakan. 
c. Availability, mengutamakan kata-kata atau kosakata yang mudah 
dipelajari dan digunakan dalam berbagai media atau wacana. 
d. Familiarity, yakni mendahulukan kata-kata yang sudah dikenal dan cukup 
familiar didengar, seperti penggunaan kata   سْمَش  lebih sering digunakan 
dari pada kata   ءاك  ذ, padahal keduanya sama maknanya. 
e. Coverage, yakni kemampuan daya cakup suatu kata untuk memiliki 
beberapa arti, sehingga menjadi luas cakupannya. Misalnya kata تبي  
lebih luas daya cakupannya dari pada kata لصـنم . 
f. Significance, yakni mengutamakan kata-kata yang memiliki arti yang 
signifikan untuk menghindari kata-kata umum yang banyak ditinggalkan 
atau kurang lagi digunakan. 
g. Arabism, yakni mengutamakan kata-kata Arab dari kata-kata serapan 
yang diarabisasi dari bahasa lain. Misalnya kata  فتاهلا, عاـيرملا, شافلتلا  
2. Pembelajaran Bahasa Arab 
Banyak defenisi para ahli yang berkaitan dengan pembelajaran, 
diantaranya adalah: Wingkel mengartikan pembelajaran sebagai seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik,  dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan rangkaian kejadian 
internal yang terjadi dalam diri peserta didik. Dimyati dan Mujiono mengartikan 
pembelajaran sebagai kegiatan yang ditujuakan untuk membelajarkan peserta 
didik. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana 
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Berdasarkan pemaparan Oemar Hamalik sistem pembelajaran memiliki 
tiga ciri khas, yaitu:  
a. Rencana, ialah penetaan ketenagaan, material dan prosedur. 
b. Kesalingtergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang serasi 
dalam suatu keseluruhan. 




Pembelajaran yang efektiv merupakan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 
pengetahuan dan sikap serta yang membuat peserta didik merasa senang dan dan 
nyaman. Pendidik atau guru yang efektiv mempunyai harapan yang jelas 
mengenai apa yang harus dicapai dan memyampaikan harapan kepada mereka. 
Kata dalam bahasa Arab ada tiga macam yaitu: isim, fi’il, dan huruf. 
a. Isim adalah kata yang menunjukkan benda, kata sifat dan kata keterangan 
waktu. 
b. Fi’il adalah kata kerja yang menunjukkan waktu tertentu. Fi’il terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu: Fi’il m>adhi, fi’il mudho>ri, dan fi’il ‘amar 
c. Huruf  adalah kata yang berfungsi apabila bersambung dengan kata isim atau 
fi’il.29 
                                                             
27
Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; Bandung: Prospect, 2009), h. 31 
 
28
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2006), h.27 
29
Aunur Rofiq bin Ghofron, Ringkasan Kaidah-Kaidah Bahasa Arab, (Cet. V; Gresik: Pustaka Al 
Furqon, 1431 H), h. 3-4 
38 
 
D. Kerangka Pikir  
Menurut salah seorang ahli dalam bukunya Businiess Reserch (1992) 
mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model kenseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang akan 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
30
  
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu media kartu 
bergambar (flash card)  sebagai variabel bebas dan penguasaan kosakata sebagai 
variabel terikat. Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan hubungan antara dua 
variabel tersebut. 
Kerangka berpikir dapat dirumuskan bahwa media kartu bergambar  
(flash card)  dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab peserta 
didik. Ada dua alasan mengapa media kartu bergambar (flash card)  dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare, yaitu sebagai berikut : 
Pertama, media kartu bergambar (flash card)  adalah media visual, 
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. 
Pesan yang disampaikan kedalam simbol-simbol komunikasi peserta didik 
artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil efisein. Selain fungsi 
umum tersebut, secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta-
fakta yang mungkin akan cepat  dilupakan atau diabaikan bila tidak 
digambarkan. 
                                                                                                                                                                             
 
30




Kedua, adalah penguasaan kosakata bahasa Arab. Kosakata 
merupakan unsur bahasa yang harus dikuasi oleh setiap peserta didik untuk 
dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
tersebut dengan baik. Kemahiran berbahasa sangat bergantung pada seberapa 
baik penguasaan kosakata seseorang. 
Kerangka pikir penelitian merupakan urut-urutan logis dari 
pemikiran peneliti untuk memecahkan suatu masalah penelitian, yang 














Berdasarkan uraian diatas, dengan menggunakan media kartu 
bergambar (flash card)  dalam suatu prose pembelajaran bahasa Arab, 
maka dapat menarik perhatian peserta didik, memperjelas sajian ide, 
Al-Qur’an dan Hadis  
 
UUD Pendidikan 
Media Kartu Bergambar 
 (Flash Card) 
 
Kelas Kontrol 





mengilustrasikan fakta yang ada. Dengan menggunakan media kartu 
bergambar (flash card)  peserta didik akan mudah menerima pesan yang 
terkandung dalam media kartu bergambar dan memudahkan untuk 
memahami makna dari kosakata tersebut. Dalam hal ini maka 
penguasaan kosakata peserta didik akan meningkat, sehingga kemahiran 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Metode 
kuantitatif  disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada 
filsafat positivisme. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 
Penelitian ini adalah expriment research, yaitu suatu riset yang 
bermaksud untuk menyelidiki secara langsung sebab akibat dengan 




2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 
Parepare yang beralamat di jalan Muhammadiyah No.8 Soreang. SMP 
Muhammadiyah Parepare telah menujukkan eksistensinya sebagai 
lembaga formal yang tentunya memiliki andil besar dalam pengembangan 
sumber daya manusia di daerah tersebut. 
 
 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Cet. 
Ke-I4; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 13 
 
2
Winarno Suharmad, Dasar Metode dan Teknik, (Cet. II; Bandung: Tarsito, 1982), h. 157 
42 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pembelajaran, salah satu yang menjadi materi utama untuk 
mengenal yang lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran lebih 
diutamakan daripada hasil belajar, sehingga guru dituntut untuk 
merencanakan strategi pembelajaran yang variatif.  
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Pendekatan psikologi adalah pendekatan kejiwaan, karena karakter 
peserta didik yang berbeda sehingga dibutuhkan kejiwaan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan masing-masing peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran di sekolah dan mengetahui perilaku baik dan 
buruk dalam pelestarian lingkungan hidup di sekolah serta dapat 
memotivasi komponen sekolah untuk mencintai lingkungan.
3
 
2. Pendekatan linguistik, yakni memahami segala aspek bahasa dalam  
pembelajaran. Strategi guru bahasa Arab dalam mengatasi kesulitan 
membaca dan memahami teks bahasa Arab adalah salah satu ragam 
problem bahasa dari segi linguistik. 
3. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang cenderung mengarah pada 
aspek manusiawi dalam pembelajaran. Manusia adalah makhluk Tuhan 
yang diciptakan untuk mendidik dan mendapatkan pendidikan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka peneliti melakukan 
teknik pengumpulan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk memperoleh 
informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin 
seseorang, dengan menggunakan pengukuran (measurement) yang 
menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti.
4
 
Tes dilakukan secara terpisah terhadap masing-masing kelas, baik 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, tetapi tes yang digunakan 
adalah bentuk tes yang sama. Tes diberikan dalam bentuk pre-test dan 
post-test. Pre-test digunakan untuk mengetahui sama tidaknya dua kelas 
yang diambil sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan post-
test digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 
 Tes hasil belajar yang diberikan berupa tes tertulis yang berupa 
soal pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal dan masing-masing soal 
akan diberikan nilai 1 jika menjawab benar dan nilai 0 jika menjawab 
salah.  Untuk tes yang berbentuk pilihan ganda, teknik yang digunakan 
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untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment 
yang dikemukakan oleh Pearson.  
 
Keterangan  
rxy : Koefisien korelasi product moment  
X  : Skor tiap pertanyaan atau item  
Y : Skor total  
N : Jumlah peserta didik 
Kriteria yang digunakan adalah jika rxy > r tabel maka soal tersebut 
dikatakan valid dan layak digunakan dalam rangka pengumpulan data 
penelitian.  
Tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Reliabilitas soal tes dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan rumus K-R.20 yaitu: (Arikunto, 2008)  
Keterangan:  
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan  
n = banyaknya item  
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar dari varians)  
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Hasil reliabilitas yang diperoleh kemudian dikonsultasikan untuk 
mengetahui Kriteria Reliabilitas Soal. Berikut ini tabel Kriteria 
Reliabilitas Soal:  
Tabel 1. Kriteria Reliabilitas Soal  












2. Observasi  
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikhologis.
5
 Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh 
data tentang keadaan lingkungan sekolah serta proses belajar mengajar 
bahasa Arab di ruangan kelas dan lingkungan sekolah. 
3. Wawancara 
Percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
sedangkan yang menjadi informan untuk diwawancarai diantaranya 
adalah: 
a. Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah, untuk mendapatkan informasi 
tentang sejarah dan tujuan berdirinya SMP Muhammadiyah Parepare. 
b. Guru bidang studi bahasa Arab, untuk memperoleh informasi tentang 
pola pengajaran bahasa Arab, kesulitan-kesulitan dalam pengajaran 
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bahasa Arab, prestasi bahasa Arab peserta didik serta gambaran tentang 
suasana pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 
ceramah.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan-catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, notulen dan 
sebagainya.
6
 Sedangkan dokumen yang diteliti untuk memperoleh data 
mengenai struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, keadaan peserta 
didik. 
D. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 Dengan 
demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  peserta didik 
kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare. 
b. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh  populasi tersebut.
8
 Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan sampling purposive. Sampling 
Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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Sebagai sampel penelitian ini menggunakan  2 kelas sebagai 
sampel yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII.2 sebagai kelas kontrol.  
Penelitian ini menggunakan pre test dan post test control group 
design. Sampel penelitian yang akan digunakan oleh peneliti disajikan 
dalam tabel berikut.  
Tabel 2. Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa Pre test Flash Card Post test 
VII.1 (Kelas 
Kontrol) 
30 Ya Tidak Ya 
VII.2 (Kelas 
Eksperimen) 
30 Ya Ya Ya 
Berdasarkan sampel penelitian diatas, kelas kontrol pembelajaran 
tidak menggunakan  media flash card  tetapi hanya menggunakan 
pembelajaran teacher centered dengan metode ceramah yang menggunakan 
bahasa verbal sebagai media pembelajaran, sedangkan kelas eksperimen 
menggunakan  media flash card . Data akhir didapatkan dari pemberian post-
test pada kedua sampel, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menerapkan prinsip 
purpossive sampling atau sampel yang bertujuan. Sampel bertujuan ini 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan 
sampel bertujuan ini yaitu sebagai berikut:  
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a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri pokok populasi  
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 




E. Metode Analisis Data  dan Interpertasi 
1. Analisis Kuantitatif 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
statistik inferensial, juga disebut statistik induktif  atau probabilitas,  
yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukann untuk populasi dan teknik pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara random.
10
 
Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
2. Uji Homogenitas (Uji-F)  
Tujuan  dilakukan  uji  homogenitas  adalah  untuk  mengetahui  
apakah pasangan kelas yang akan diuji perbedaannya memiliki varians 
homogen atau heterogen yang lebih lanjut digunakan sebagai dasar dalam 
                                                 
9
Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Cet. Ke-IV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012), h. 203 
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menentukan jenis uji t yang akan digunakan untuk uji hipotesis. Uji 
homogenitas dicari dengan menggunakan rumus uji F yaitu (Sugiyono, 2010):  
Varians masing-masing kelas diperoleh dengan rumus:  
 
Keterangan:  
F  = Indeks homogenitas yang dicari   
S
2
  = Varians    
X  = Nilai peserta didik  
= Nilai rata-rata kelas  
  
n  = Jumlah sampel    
Data dikatakan homogen jika F hitung < F tabel pada taraf signifikan 5 
%, dengan F tabel = F 0,05 (v1 / v2), v1 menyatakan derajat kebebasan 
pembilang dan v2 menyatakan derajat kebebasan penyebut, serta v1 = n1-1 
(kelas kontrol) dan v2 = n2 -1 (kelas eksperimen). 
3. Uji Beda (Uji-t)  
Data hasil belajar peserta didik dianalisis dengan statistik deskriptif, 
yaitu melihat persentase ketuntasan kelas dan rata-rata kelas. Untuk melihat 
pengaruh perlakuan atau untuk membuktikan hipotesis yang diajukan, maka 
data tersebut diolah dengan menggunakan rumus uji-t (uji beda) pada uji dua 
pihak dengan taraf signifikan 5%. Terdapat dua alternatif rumus uji-t yang 




Rumus Separated Varians: 
 




 X 1= Rata-rata sampel 1 








= Varians sampel 2   
n1 = Jumlah sampel 1  
n2 = Jumlah sampel 2 
 
Setelah uji hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu hipotesis penelitian dinyatakan 
dalam analisis statistik yaitu:  
Ha : Ada efektivitas penggunaan media kartu bergamabar flash card  terhadap 
penguasaan kosakata bahasa arab peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah. 
Ha : Ada efektivitas penggunaan media kartu bergamabar flash card  terhadap 




Kriteria pengujian jika  thitung ˂ ttabel dengan taraf signifikan 5% maka 
Ho diterima, untuk thitung ˃ ttabel maka Ho ditolak. Nilai t dapat diperoleh dari 
tabel distributif (Arikunto, 2011). 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang 
digunakan untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman penggunaanya 
sebagai berikut: 
1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen maka dapat 
digunakan rumus t-test baik untuk separated, maupun pool varian. Untuk 
melihat harga t-tabel digunakan dk = n1+n2-2.  
2)  Bila n1 ≠ n2 dan varian homogen, dapat digunakan rumus t-test dengan 
pooled varian. Derajat kebebasanya (dk) = n1+n2-2,  
3) Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen maka dapat digunakan rumus 
separated varian atau polled varia  dengan dk = n1-1 atau dk = n2-1. Jadi dk 
bukan n1 + n2.  
4) Bila n1 ≠ n2  dan varian tidak homogen. Untuk ini digunakan t-test dengan 
separated varian, harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih 
harga t-tabel dengan dk (n1-1) dan dk (n2-1) dibagi dua dan kemudian 
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A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Parepare yang 
beralamat di jalan Muhammadiyah No.8 Soreang. SMP Muhammadiyah Parepare 
telah menujukkan eksistensinya sebagai lembaga formal. Apabila di tinjau dari 
letak geografisnya. SMP Muhammadiyah adalah salah satu sekolah menengah 
pertama yang ada di kota Parepare, yang tentunya memiliki andil besar dalam 
pengembangan sumber daya manusia di daerah tersebut. 
Seperti pada umumnya sebuah madrasah/sekolah, SMP Muhammadiyah 
Parepare tentunya memiliki identitas sekolah, visi dan misi sebagai acuan 
sekolah, serta fasilitas-fasilitas belajar mengajar sebagai pendukung kelancaran  
proses pembelajaran. 
Adapun gambaran umum lokasi SMP Muhammadiyah Parepare secara 
lengkap adalah sebagai berikut : 
a. Nama sekolah    : SMP Muhammadiyah Parepare 
Alamat    : Jln. Muhammadiyah parepare No.8 
Website   : http://smpmuhammdiyahpre.blogspot.com 
Email     : smpmuhammadiyahpre@yahoo.com 
Kecamatan   : Soreang 
 Kota     : Parepare  
No. tlp     : (0421) 21608/ 0852 4224 7668 





Alamat yayasan     : Jln. Muhammadiyah No.8 parepare 
c. Nama kepala sekolah   : Anwar S.P.d 
No. tlp/ HP   : (0421) 3311441/ 0852 2442 7668 
d. Kategori sekolah   : SBI//SSN/Rintisan SSN *  
e. Tahun didirikan/beroprasi : 1951 
f. Kepemilikan tanah   : Milik yayasan muhammadiyah parepare 





seluruh bangunan  : 1.460 m
2 
 
g. Nomor rekening rutin sekolah :006401030571500 BANK BRI Cabang 
Parepare. 
Tabel 3. Visi dan Misi Sekolah 
Visi Misi SMP Muhammadiyah Parepare 
Visi  : Terwujudnya suasana islami, cerdas, sehat, berakhlak mulia 
dan berwawasan lingkungan. 
 
Misi  : a. Meningkatkan pengamalan ajaran islam dan akhlakul karimah 
secara optimal. 
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien. 
c. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk 
mengenali potensi dirinya. 
d. Meningkatkan keterampilan alademik dan non akademik. 
e. Meningkatkan sumber daya peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
f. Meningkatkan disiplin dan etos kerja yang tinggi. 
g. Meningkatkan mutu pelayanan 
h. Menumbuhkan semangat apresisai seni, olahraga dan iptek 
pada seluruh warga sekolah. 
i. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 
lingkungan terkait. 
j. Menumbuhkan sikap dan pola hidup berbudaya lingkungan 
yang sehat, bersih dan nyaman. 
 
 
 Visi Misi SMP Muhammadiyah Parepare 
Visi  : Terwujudnya suasana islami, cerdas, sehat, berakhlak mulia dan 
berwawasan lihgkungan. 
 
Misi  : k. Meningkatkan pengamalan ajaran islam dan akhlakul karimah secara 
optimal. 
l. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien. 
m. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali 
potensi dirinya. 
n. Meningkatkan keterampilan alademik dan non akademik. 
o. Meningkatkan sumber daya peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
p. Meningkatkan disiplin dan etos kerja yang tinggi. 
q. Meningkatkan mutu pelayanan 
r. Menumbuhkan semangat apresisai seni, olahraga dan iptek pada 
seluruh warga sekolah. 
s. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 
lingkungan terkait. 
t. Menumbuhkan sikap dan pola hidup berbudaya lingkungan yang 







Tabel  4. Data Tenaga Pendidik  Tahun  Ajaran  2014/2015 
NO. NAMA GURU JENIS 
KELAMIN 
BIDANG STUDI YG 
DIAJARKAN 
1. Anwar, S.Pd L Bahasa Indonesia 
2. Abdullah, S.Pd L Bahasa Indonesia 
3. Dra. St. Maryam P PAI 
4. Sawalang, S.Pd P IPS 
5 Hj. Jamilah Nur P  Matematika 
6. H. Syamsuar, L.c L Bahasa Arab 
7. St. Rahmah, SE. P IPS 
8. Madeyana, S.Pd P Bahasa Inggris 
9. Hasanah Amir, S.Pd P Bahasa Inggris 
10 A. Sa`nawati, BA P PKn 
11 Dra. Nurmini P Bahasa Indonesia 
12 Ivan Arfan L - 
13 Hj. St. Suarna, S.Pd. I P Bahasa Daerah 
14 Mustafa Beloma, B.A L Kemuhammadiyaan 
15 Muh. Kasman, S.Pd L TIK, Kemuhammadiyahan 
16 Yudriani Asli Abu, S.Pd  P Matematika 
17 Mujahid Nurdin, S.Pd L Fisika 
18 Hj. Jumiati, S.Pd P Seni Budaya 
19 Muh. Asri, ST L TIK, IPA fisika 
 20 Herman, S.Pd L Penjaskes 
  21 Hamzah, BA L -  
 22 Muh. Asri, S.T L TIK 
 23 Maelani As P Staf Perpustakaan 
Tabel 5. Keadaan Peserta didik 
No Kelas Jumlah peserta 
didik 
Jumlah siswi Total 
1 VII 30 27 57 
2 VIII 33 25 58 
3 IX 22 20 42 





Tabel 6. Sarana dan Prasarana 
No.  Sarana dan Prasarana Jumlah Ket. 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Kelas 6 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang BK 1 Baik 
5 Mushallah 1 Baik 
6 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
7 Laboratorium Bahasa - - 
8 Laboratorium MIPA 1 Baik 
9 Laboratorium Komputer - - 
10 Laboratorium Lainnya - - 
11 Perpustakaan 1 Baik 
12 Lapangan Upacara 1 Baik 
13 Lapangan Olah Raga 1 Baik 
14 Ruang Organisasi Peserta didik 1 Baik 
15 Ruang Tamu 1 Baik 
16 Ruang Keamanan - - 
 
Tabel 7. Kegiatan Ekstra Sekolah 
No. Nama Kegiatan Keterangan 
1 PANCA SILAT Aktif 
2 HW/ PRAMUKA Aktif 






B. Pengenalan  Kosakata Bahasa Arab bagi  Peserta Didik  Kelas VII  SMP  
Muhammadiyah Parepare Tanpa Menggunakan Media Flash Card. 
Pada pembahasan ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan 
analisis hasil tes bahasa Arab tanpa menggunkan media kartu bergambar (flash 
card). Untuk penjabarannya akan dipaparkan pada setiap pertemuan. Pada tahap 
ini peneliti melakukan langkah-langkah sesuai dengan RPP berikut : 
Pertemuan Pertama Kelas VII.2 (Pre-Test) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas  
Nama Sekolah  : SMP  Muhammadiyah  Parepare 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  
Kelas/semester  : VII.2/Genap  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  
a. Menulis mufrada>t  yang berkaitan isim  di dalam ruangan kelas. 
b. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog 
tentang mufrada>t  yang berkaitan  isim di dalam ruangan kelas. 
   3. Kompetensi Dasar  
a. Mengindentifikasi huruf  hijaiyyah pada mufrada>t  dengan  huruf ejaan dan 
tanda baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Menerjemahkan mufrada>t  yang telah disediakan ke dalam bahasa 
Indonesia 





5. Tujuan Pembelajaran  
a. Peserta didik mampu menulis mufrada>t  sederhana dalam bahasa Arab. 
b. Peserta didik  berperilaku religius, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, 
mandiri, dan gemar menulis.  
6. Materi Pembelajaran  
No Terjemahan Kosakata 
1. Papan Tulis ٌ جَزْوُّثَس 
2. Guru  ٌس ِّزَدُه 
3. Siswa  ٌةِلَاط 
4. Kapur  ٌسِشَاَثط 
5. Penghapus Papan Tulis ٌ حَحا َّسَه-ٌٌ حَسََّلاط  
6. Kursi  ٌيِسْسُك 
7. Pintu  ٌبَات 
8. Jendela ٌ جَرِفَان 
9. Jam ٌ حَعاَس 
10. Mistar ٌ جََسطْسِه 
7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
a. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan  Kontekstual  
b. Metode yang diterapkan : Metode Gramatika Terjemah  
8. Kegiatan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali  pembelajaran  dengan  mengucapkan  salam  dan 
berdoa. 
2) Mengamati  dan  mengarahkan  sikap  peserta didik  agar  siap 
memulai pelajaran (disiplin).  





4) Mengingatkan  pelajaran  yang  sudah  diterima  dan  mengaitkan 
pada pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu 
persatu dari sebuah tabel kosakata yang  berkaitan isim dalam 
ruangan kelas.  
2) Peserta didik  menirukan  tiap kosakata  dari apa yang telah 
dibacakan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) 
dan memahami makna tiap kosakata  tersebut.  
4) Peserta didik menulis mufrada>t -mufrada>t   yang  telah diberikan. 
Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap peserta didik mendapat satu lembar kertas folio dari 
peneliti.  
2) Peserta didik menerjemahkan mufrada>t  bahasa Arab yang sudah 
disediakan ke dalam bahasa Indonesia.  
3) Peserta didik menghafal  mufrada>t  secara mandiri  yang  telah  
ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1) Peserta didik  memperoleh nilai.  
2) Peserta didik  mendapatkan  apresiasi  atau  reward  dari  peneliti.  






c. Kegiatan  Penutup (8 menit)  
1) Peneliti memberikan penegasan atau menyimpulkan pelajaran yang 
telah diberikan hari ini.  
2) Peneliti  memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti  mengakhiri  pembelajaran dengan doa dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku Dasar-Dasar  Penguasaan Bahasa Arab.  
2) Kamus Arab-indonesia  
3) Kamus Indonesia-Arab  
b. Media Pembelajaran :  
1) Spidol 
2) Papan  tulis 
3) Penghapus  papan  tulis. 
 
Pertemuan Ke-Dua Kelas VII.2 (Kelas Kontrol) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas  
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiya Parepare 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  
Kelas/semester  : VII.2/Genap  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  





b. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbenuk  paparan atau dialog 
tentang mufrada>t  yang berkaitan di lingkungan sekolah. 
3. Kompetensi Dasar  
Mengindentifikasi huruf  hijaiyyah  pada mufrada>t  dengan huruf  ejaan  dan 
tanda baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Menerjemahkan mufrada>t  yang telah di sediakan ke dalam bahasa Indonesia. 
b. Menulis mufrada>t  dalam bahasa Arab beserta terjemahannya.  
5. Tujuan Pembelajaran  
a. Peserta didik mampu menulis mufrada>t  sederhana dalam bahasa Arab. 
b. Peserta didik berperilaku religius, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, mandiri, 
dan gemar menulis.  
6. Materi Pembelajaran  
No Terjemahan Kosakata 
1. Meja  ٌَةتْكَه 
2. Laci  ٌجْزُد 
3. Absen  ٌزْوُضُحٌُُثفْشَك 
4. Buku  ٌباَتِك 
5. Buku Catatan ٌ حَسا َّسُك 
6. Pulpen  ٌنََلق 
7. Pensil  ٌصا َّصَزٌ  َنَلق 
8. Sekolah ٌ حَسَزْدَه 
9. Kantor ٌ جَزاَِدإ 
10. Kelas  ٌلْصَف 
7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
a. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Kontekstual  






8. Kegiatan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
2) Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar siap memulai 
pelajaran (disiplin).  
3) Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik (disiplin).  
4) Mengingatkan pelajaran yang sudah diterima dan mengaitkan pada 
pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu persatu 
dari sebuah tabel kosakata  yang  berkaitan  di lingkungan sekolah.  
2) Peserta didik menirukan  tiap kosakata  dari apa yang telah dibacakan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) dan 
mencoba memahami makna tiap kosakata tersebut.  
4) Peserta didik menulis mufrada>t -mufrada>t  yang telah diberikan. 
Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap  peserta  didik  mendapat satu lembar kertas folio dari peneliti.  
2) Peserta didik  menerjemahkan  mufrada>t  bahasa Arab yang  sudah 
disediakan ke dalam  bahasa  Indonesia.  
3) Peserta didik  menghafal  mufrada>t  secara mandiri  yang telah  ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1) Peserta  didik  memperoleh nilai.  





3) Peserta didik bertanya  tentang  pelajaran  hari  ini  yang  belum paham.  
c. Kegiatan Penutup (8 menit)  
1) Peneliti  memberikan  penegasan atau  menyimpulkan  pelajaran  yang 
telah diberikan hari ini.  
2) Peneliti  memberikan  motivasi  belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti  mengakhiri  pembelajaran  dengan  doa  dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku  Dasar-Dasar  Penguasaan  Bahasa Arab.  
2) Kamus Arab-indonesia  
3) Kamus Indonesia-Arab  
b. Media Pembelajaran :  
1) Spidol 
2) Papan  tulis 
3) Penghapus  papan  tulis. 
Pertemuan Ke-Tiga Kelas VII.2 (Kelas Kontrol) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas  
Nama  Sekolah  : SMP  Muhammadiyah  Parepare 
Mata  Pelajaran  : Bahasa  Arab  
Kelas/semester  : VII.2/Genap  
Alokasi  Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  





b.  Mengungkapkan  informasi  secara  tertulis  berbentuk  paparan  atau  dialog 
tentang  mufrada>t  yang  berkaitan  dengan  fi’il. 
3. Kompetensi Dasar  
Mengindentifikasi  huruf  hijaiyyah  pada mufrada>t  dengan  huruf  ejaan  dan 
tanda baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Menerjemahkan  mufrada>t  yang telah  disediakan  ke dalam  bahasa Indonesia. 
b. Menulis mufrada>t  dalam bahasa Arab beserta terjemahannya.  
5. Tujuan Pembelajaran  
a. Peserta didik mampu menulis mufrada>t  sederhana dalam bahasa Arab. 
b. Peserta didik berperilaku religius, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, mandiri, 
dan gemar menulis.  
6. Materi Pembelajaran  
No Terjemahan Kosakata 
1. Memasak ٌََخَثط-ٌَُخثَْطي-ٌَْخثْطِا 
2. Berudu ٌَعَض ََّوت – ٌُع َّضََوَتي -ع َّضََوت 
3. Ajar, Mengajar ٌَنَّلَع-ٌٌُنِّلَُعي-ٌٌْنِّلَع  
4. Adzan ٌَىََّذا-ٌٌُىَِّذُاي-ٌٌْىَِّذا  
5. Baca, Membaca ٌَاََسق-ٌٌُاَسَْقي-ٌٌْاَسْقِا  
6. Lupa ََيَِسن-ىَسَْني-ََسَْنَتلا 
7. Bagi, Membagi ٌَن ََّسق-ٌٌُنَِسُقي-ٌٌْن َِّسق  
8. Bangun ٌَمَاَقا-ٌٌُنِْيُقي-ٌٌْنَِقا  
9. Melempar ىَهَز-ىِهَْسي-مِْزا  
10. Menghapus ٌَحَسَه-ٌٌُحَسَْوي-حَسْهِا  
7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
a. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan Kontekstual  
b. Metode yang diterapkan : Metode Gramatika Terjemah  





a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
2) Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar siap memulai 
pelajaran (disiplin).  
3) Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik (disiplin).  
4) Mengingatkan pelajaran yang sudah diterima dan mengaitkan pada 
pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu persatu 
dari sebuah tabelkosakatayang berkaitan  dalam ruangan kelas.  
2) Peserta didik menirukan tiap kosakata dari apa yang telah dibacakan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) dan 
mencoba memahami makna tiap kosakata tersebut.  
4) Peserta didik menulis mufrada>t -mufrada>t  yang telah diberikan. 
Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap peserta didik mendapat satu lembar kertas folio dari peneliti.  
2) Peserta didik menerjemahkan mufrada>t bahasa Arab yang sudah 
disediakan ke dalam bahasa Indonesia.  
3) Peserta didik  menghafal  mufrada>tsecara mandiri yang telah ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1) Peserta didik memperoleh nilai yang didapat.  
2) Peserta didik mendapatkan apresiasi atau reward dari peneliti.  





c. Kegiatan Penutup (8 menit)  
1) Peneliti memberikan penegasan atau menyimpulkan pelajaran yang telah 
diberikan hari ini.  
2) Peneliti memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku Dasar-Dasar Penguasaan Bahasa Arab.  
2) Kamus Arab-indonesia. 
3) Kamus Indonesia-Arab  
b. Media Pembelajaran :  
Spidol, Papan tulis, Penghapus papan tulis. 
 
2. Hasil Observasi 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama 2 x 45 menit tersebut, 
dilihat dan di observasi. Kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan media flash 
card  berada dalam kriteria kurang aktif. Hal ini karena masih ada beberapa aspek 
yang belum optimal, terutama dalam respon dan motivasi peserta didik ketika 
peneliti hanya mengucapkan mufrada>t tanpa menggunakan media flash card.  
3. Uji Instrumen  
Sebelum melaksanakan pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan uji 
instrumen yang diberikan kepada 28 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah yang 





reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan skor nilai dari uji coba 
instrumen tersebut, seperti dalam tabel berikut ini:  
Tabel 8. Skor Nilai Instrumen 









1. E – 1 10 20 10 20 60 
2. E – 2 15 15 10 15 55 
3. E – 3 15 15 10 15 55 
4. E – 4 15 15 20 20 70 
5. E – 5 10 15 20 20 65 
6. E – 6 20 15 15 20 70 
7. E – 7 10 25 20 20 75 
8. E – 8 20 15 15 20 70 
9. E – 9 10 15 20 15 60 
10. E – 10 10 15 20 20 65 
11. E – 11 15 15 15 15 60 
12. E – 12 15 15 15 20 65 
13. E – 13 15 20 20 20 75 
14. E – 14 10 15 10 15 50 
15. E – 15 25 15 15 25 80 
16. E – 16 15 20 15 15 65 
17. E – 17 15 20 15 20 70 
18. E – 18 20 20 20 20 80 
19. E – 19 15 20 15 20 70 
20. E – 20 10 15 15 10 50 
21. E – 21 15 15 15 15 60 
22. E – 22 25 25 20 25 95 
23. E – 23 25 15 20 25 85 
24. E – 24 15 15 10 15 55 
25. E – 25 25 20 15 25 85 
26. E – 26 25 20 20 25 90 
27. E – 27 15 15 20 20 70 
28. E – 18 15 20 15 20 70 
 Jumlah 450 485 450 535 1920 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas 





 Untuk mengetahui kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
tersebut, peneliti menggunakan validitas konstruk (construck validity) yang 
dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
Tabel 9.  Validitas Kosakata 

















1. E – 1 20 60 400 3600 1200 
2. E – 2 15 55 225 3025 825 
3. E – 3 15 55 225 3025 825 
5. E – 5 20 65 400 4225 1300 
6. E – 6 20 70 400 4900 1400 
7. E – 7 20 75 400 5625 1500 
8. E – 8 20 70 400 4900 1400 
9. E – 9 15 60 225 3600 900 
10. E – 10 20 65 400 4225 1300 
11. E – 11 15 60 225 3600 900 
12. E – 12 20 65 400 4225 1300 
13. E – 13 20 75 400 5625 1500 
14. E – 14 15 50 225 2500 750 
15. E – 15 25 80 625 6400 2000 
16. E – 16 15 65 225 4225 975 
17. E – 17 20 70 400 4900 1400 
18. E – 18 20 80 400 6400 1600 
19. E – 19 20 70 400 4900 1400 
20. E – 20 10 50 100 2500 500 
21. E – 21 15 60 225 3600 900 
22. E – 22 25 95 625 9025 2375 
23. E – 23 25 85 625 7225 2125 
24. E – 24 15 55 225 3025 825 
25. E – 25 25 85 625 7225 2125 
26. E – 26 25 90 625 8100 2250 
27. E – 27 20 70 400 4900 1400 
28. E – 28 20 70 400 4900 1400 
 Jumlah 535 1920 10625 135300 37775 
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Berdasarkan tabel interpretasi nilai r, dengan nilai rxy = 0,899 maka 
tingkat validitas untuk aspek kosakata adalah sangat tinggi. 
Dengan taraf signifikansi atau α = 5% dan N = 28, nilai rtabel 0,374. 
Dari perhitungan rxy = 0,899. Artinya rxy > rtabel, jadi instrumen yang diujikan 
dinyatakan valid. 
Tabel 10. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  
Antara 0,600 sampai dengan 0,800  
Antara 0,400 sampai dengan 0,600  
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400  





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
Berdasarkan tabel interpretasi nilai r, dengan nilai rxy = 0,784 maka 
tingkat validitas untuk aspek penggunaan kosakata bahasa Arab adalah 
tinggi.  
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pada taraf 
signifikansi atau α = 5% dengan N = 28 diperoleh rtabel = 0,374. Jika rxy > rtabel 
berarti instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya, karena rxy > rtabel maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen-instrumen tersebut dinyatakan 










Tabel 11. Analisis Aspek Instrumen 
 
No 
Aspek Penilaian Skor 
Kuadrat 
Kuadrat Skor 
Total 1 2 3 4 
E – 1 10 20 10 20 60 3600 
E – 2 15 15 10 15 55 3025 
E – 3 15 15 10 15 55 3025 
E – 4 15 15 20 20 70 4900 
E – 5 10 15 20 20 65 4225 
E – 6 20 15 15 20 70 4900 
E – 7 10 25 20 20 75 5625 
E – 8 20 15 15 20 70 4900 
E – 9 10 15 20 15 60 3600 
E – 10 10 15 20 20 65 4225 
E – 11 15 15 15 15 60 3600 
E – 12 15 15 15 20 65 4225 
E – 13 15 20 20 20 75 5625 
E – 14 10 15 10 15 50 2500 
E – 15 25 15 15 25 80 6400 
E – 16 15 20 15 15 65 4225 
E – 17 15 20 15 20 70 4900 
E – 18 20 20 20 20 80 6400 
E – 19 15 20 15 20 70 4900 
E – 20 10 15 15 10 50 2500 
E – 21 15 15 15 15 60 3600 
E – 22 25 25 20 25 95 9025 
E – 23 25 15 20 25 85 7225 
E – 24 15 15 10 15 55 3025 
E – 25 25 20 15 25 85 7225 
E – 26 25 20 20 25 90 8100 
E – 27 15 15 20 20 70 4900 
E – 28 15 20 15 20 70 4900 
Jumlah 450 485 450 535 1920 135300 
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Tabel 12. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  
Antara 0,600 sampai dengan 0,800  
Antara 0,400 sampai dengan 0,600  
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400  
Antara 0,000 sampai dengan 0,200  




Sangat rendah (tak berkorelasi)  
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga tabel r kritik product 
moment pada taraf signifikansi 5%. Bila harga r lebih besar dari rtabel berarti 
instrumen dinyatakan reliabel dan sebaliknya. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa pada α = 5% dengan N = 28 diperoleh rtabel = 0,374 dengan 
r11 = 0,6865. Karena r11 > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut reliabel dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. 
4.  Tabulasi Data Hasil Tes  
Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk tes, memperoleh 
nilai yang akan dipaparkan dalam bentuk tabel disertai dengan presentase 
hasil penelitian pada setiap kegiatan, dan diagram aspek penelitian. 
Penelitian eksperimen dan kelas kontrol, kelas VII.1 yang merupakan kelas 
eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik, dan kelas VII.2 merupakan kelas 
kontrol dengan jumlah 30 peserta didik. Pada saat penelitian ini dilaksanakan 
terdapat beberapa peserta didik absen sehingga subjek penelitian dalam 








3. Tabulasi Data Hasil Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol 
Dari hasil penelitian diperoleh hasil nilai tes awal (pre-test) pada 
kelas kontrol. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 13. Nilai Pre-test Kelas Kontrol 









1. K – 1  15 20 15 15 65 
2. K – 2  10 10 10 10 40 
3. K – 3  20 20 15 20 75 
4. K – 4  15 20 20 20 75 
5. K – 5  15 20 15 20 70 
6. K – 6  15 20 20 15 70 
7. K – 7  15 20 15 15 65 
8. K – 8  15 15 15 15 60 
9. K – 9  20 20 20 20 80 
10. K – 10  10 10 15 10 45 
11. K – 11  15 15 15 15 60 
12. K – 12  20 20 15 20 75 
13. K – 13  15 10 10 10 45 
14. K – 14  15 20 20 10 65 
15. K – 15  15 10 10 10 45 
16. K – 16  20 15 15 20 70 
17. K – 17  20 20 20 20 80 
18. K - 18  20 15 15 15 65 
19. K – 19  10 10 10 10 40 
20. K – 20  10 10 10 10 40 
21. K – 21  20 20 20 20 80 
22. K – 22  15 20 20 20 75 
23. K – 23  15 20 20 20 75 
24. K – 24  15 20 20 15 70 
25. K – 25  15 20 20 20 75 
26. K – 26  15 20 15 15 65 
 Jumlah 405 440 415 410 1670 
Keseluruhan hasil nilai peserta didik kemudian dianalisis dengan 
menggunakan statistika deskriptif dengan rumus 
 
∑ 
 x 100% untuk menghitung 
presentase dan dapat dilihat dari tabel presentase hasil nilai pre-test kontrol, hasil 





Tabel 14. Presentase Hasil Penelitian Pre-test Kelas Kontrol  
Nilai Kategori Jumlah Presentasi 
91-100 Sempurna - - 
81-90 Sangat baik - - 
71-80 Baik 9 34,6% 
61-70 Cukup 9 34,6% 
0-60 Kurang 8 30,8% 
 Jumlah 26 100% 
Penelitian ini juga menggunakan empat aspek penilaian yang telah 
diuraikan, keempat aspek tersebut adalah kelengkapan isi menebak gambar, 
menerjemahkan bahasa Arab, menerjemahkan kosakata, dan menghubungkan 
kosakata yang digunakan. Empat aspek tersebut dapat digambarkan dengan 
diagram batang sederhana sebagai berikut: 
Gambar 1. Diagram Aspek Penilaian Pre-test  Kelas Kontrol 
 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa aspek kedua dari empat aspek 
yang ada, yaitu menebak gambar menduduki peringkat paling tinggi dengan skor 
440 dengan rata-rata 16,96, dengan menghubungkan kosakata menduduki 
peringkat kedua dengan skor 415 dengan rata-rata 16,92. Menerjemahkan 
kosakata menduduki peringkat ketiga dengan skor 410 dengan rata-rata 15,77, 






















dengan rata-rata 15,58. Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
menebak gambar menduduki peringkat pertama dan menerjemahakan bahasa 
Arab menduduki peringkat terendah. 
4. Tabulasi Data Hasil Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil nilai tes akhir (post-test) pada kelas 
kontrol. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 













1. K – 1 15 20 15 25 75 
2. K – 2 10 10 10 10 40 
3. K – 3 20 15 15 15 65 
4. K – 4 15 25 15 25 80 
5. K – 5 20 15 15 25 75 
6. K – 6 15 20 15 15 65 
7. K – 7 10 15 15 10 50 
8. K – 8 10 15 10 10 45 
9. K – 9 15 20 15 20 70 
10. K – 10 10 15 15 10 50 
11. K – 11 15 20 15 15 65 
12. K – 12 15 20 15 15 65 
13. K – 13 10 15 10 10 45 
14. K – 14 15 20 15 15 65 
15. K – 15 20 20 15 25 80 
16. K – 16 15 15 15 20 65 
17. K – 17 20 15 15 15 65 
18. K - 18 10 10 10 10 40 
19. K – 19 10 10 10 10 40 
20. K – 20 15 20 15 15 65 
21. K – 21 15 20 20 25 80 
22. K – 22 10 15 10 10 45 
23. K – 23 25 20 20 25 90 
24. K – 24 20 15 10 20 65 
25. K – 25 15 25 20 20 80 
26. K – 26 15 15 20 20 70 






Hasil nilai rata-rata peserta didik pada post-test kelas kontrol sudah dapat 
diketahui maka akan diuraikan dengan rumus  
 
∑ 
  x 100%. Dan hasil presentase nilai 
peserta didik pada post-test kelas kontrol dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 16.  Presentase Hasil Penelitian Post-test  Kelas Kontrol 
Nilai Kategori Jumlah Presentasi 
91-100 Sempurna - - 
81-90 Sangat baik 1 3,8% 
71-80 Baik 6 23,1% 
61-70 Cukup 11 42,3% 
0-60 Kurang 8 30.8% 
 Jumlah 26 100% 
Hasil skor aspek penilaian yang meliputi kelengkapan isi menebak 
gambar, menerjemahkan bahasa Arab, menerjemahkan kosakata, dan 
menghubungkan kosakata. Pada post-test kelas kontrol dapat digambarkan 
dengan diagram batang sederhana sebagai berikut: 
Gambar 2. Diagram Aspek Penilaian Post-test Kelas Kontrol 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa kedudukan tertinggi adalah dari segi 





















kedua adalah dari segi aspek menerjemahkan kosakata dengan skor 435 dengan 
rata-rata 16,73. Peringkat ketiga adalah menerjemahkan bahasa Arab dengan skor 
385 dengan rata-rata 14,81. Dan peringkat terendah adalah menghubungkan 
kosakata dengan skor 375 dengan rata-rata 14,42. Dari diagram tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan pada aspek penilaian setelah 
adanya tes awal (pre-test), akan tetapi tidak semua aspek penilaian meningkat. 
Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan hasil analisis data 
meliputi nilai rata-rata, uji normalitas, uji kesamaan dua varians (homogenitas), 
dan uji t atau perbedaan rata-rata. 
a. Nilai Rata-rata  
Untuk mengetahui nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol dan kelas 
eksperimen digunakan rumus berikut ini:  
1) Rata-rata Kelas Kontrol  
a) Rata-rata pre-test  




M  =  
    
  
 
M  =  64,23 
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai pre-test kelas kontrol dengan nilai 
tertinggi 80 dan terendah 40, dengan nilai rata-rata 64,23. 
b) Rata-rata post-test  
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa post-test pada kelas kontrol, 
yaitu dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah adalah 40. Nilai rata-rata 
post- test kelas kontrol adalah 63,077, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
rata-rata kelas kontrol pada post-test menurun dibandingkan saat pre-test. Hal 
ini dikarenakan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan sebagaimana yang 
diberikan kepada kelas eksperimen.  
Tabel  17. Soal Pre-Test dan Post Test 
 
   
  
I. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan gambar ! 
Jawaban  Gambar Pertanyaan 
1. 
 






اَه ٌِهاَِره ؟    
3. 
 




اَه ٌَكِْلت ؟   
5. 
 






Lanjutan Tabel  17. Soal Pre-Test dan Post Test   
II. Artikan kosakata dibawah ini dengan benar ! 
Jawaban  Kosakata 
6.  ٌنََلق 
7.  ٌحاَتْفِه 
8. ٌ حَسا َّسُك 
9. ٌ حَحَوْسِه 
10. ٌ َحطْنَش ٌ ُةتُك   
 
II. Terjemahkan kosakata dibawah ini dengan bahasa Arab ! 
11. Sekolah  = 
12. Guru  = 
13. Olahraga  = 
14. Membaca  = 
15. Menulis  = 
 
III. Pasangkan kosakata dibawah ini dengan menarik garis ! 
16. Kantor   •   •   ٌ ٌلْصَف  
17. Perpustakaan •   •ٌٌٌ  ما َّوَح 
18. Sekolah  •   • ٌٌٌ  ٌجَزاَِدإ  
19. Kelas  •   •ٌٌ  ٌَحَثتْكَه 
20. Kamar Mandi  •   • ٌحسزده   







C. Pengenalan  Kosakata Bahasa Arab bagi Peserta Didik Kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare dengan Menggunakan Flash Card. 
Tahapan ini peneliti mempersiapkan desain pembelajaran yang diperlukan 
untuk mudah terlaksananya pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 
media flash card. Peneliti mulai menerapkan strategi pembelajaran dengan 
menggunakan media flash card.  
Pertemuan Pertama Kelas VII.1 (Eksprimen)  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas  
Nama Sekolah  : SMP  Muhammadiyah  Parepare 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  
Kelas/semester  : VII.1/Genap  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  
a. Menulis mufrada>t  yang berkaitan isim di dalam ruangan kelas. 
b. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog 
tentang mufrada>t  yang berkaitan di dalam ruangan kelas. 
3. Kompetensi Dasar  
Mengindentifikasi huruf  hijaiyyah pada mufrada>t  dengan  huruf ejaan dan tanda 
baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Menerjemahkan mufrada>t  yang telah disediakan ke dalam bahasa Indonesia. 






5. Tujuan Pembelajaran  
a. Peserta didik mampu menulis mufrada>t  sederhana dalam bahasa Arab. 
b. Peserta didik mampu menghafal kosakata yang disertai dengan media flash 
card. 
6. Materi Pembelajaran  
Tabel 18. Kosakata Kelas VII.1 (Kelas Eksprimen) 
No Arti Kosakata Gambar 
1. Papan Tulis ٌ جَزْوُّثَس 
 




















Lanjutan Tabel 18. Kosakata Kelas VII.1 (Kelas Eksprimen) 
No Arti Kosakata Gambar 







8. Jendela  ٌةَذِف َان 
 
 
9. Jam  ٌةَعاَس 
 
 









7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
a. Pendekatan yang digunakan : Pendekatan  Kontekstual  
b. Metode yang diterapkan : Metode Gramatika Terjemah  
8. Kegiatan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali  pembelajaran  dengan  mengucapkan  salam  dan berdoa. 
2) Mengamati  dan  mengarahkan  sikap  peserta didik  agar  siap memulai 
pelajaran (disiplin).  
3) Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik (disiplin).  
4) Mengingatkan  pelajaran  yang  sudah  diterima  dan  mengaitkan pada 
pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu 
persatu dari sebuah tabel kosakata yang  berkaitan isim  dalam ruangan 
kelas sambil menunjukkan media gambar flash card.  
2) Peserta didik  menirukan  tiap kosakata  dari apa yang telah dibacakan 
sambil melihat media gambar flash card  yang ditunjukkan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) dan 
memahami makna tiap kosakata yang terdapat pada media gambar flash 
card  tersebut.  







Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap  peserta didik  mendapat  satu  lembar  kertas  folio,  satu  lembar  
soal  dan  satu  amplop berisi media kartu bergambar (flash card) dari 
peneliti. 
2) Peserta didik menerjemahkan mufrada>t  bahasa Arab yang sudah 
disediakan ke dalam bahasa Indonesia.  
3) Peserta didik menghafal  mufrada>t  secara mandiri  yang  telah  ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1) Peserta didik  memperoleh nilai yang didapat.  
2) Peserta didik  mendapatkan  apresiasi  atau reward  dari  peneliti.  
3) Peserta didik  bertanya tentang pelajaran hari ini yang belum paham .  
c. Kegiatan  Penutup (8 menit)  
1) Peneliti memberikan penegasan atau menyimpulkan pelajaran yang telah 
diberikan hari ini.  
2) Peneliti  memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti  mengakhiri  pembelajaran dengan doa dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku Dasar-Dasar  Penguasaan Bahasa Arab.  
b. Media Pembelajaran :  








Pertemuan Ke-Dua Kelas VII.1 (Eksprimen)  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Parepare 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  
Kelas/semester  : VII.1/Genap  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  
a. Menulis mufrada>t  yang berkaitan di dalam ruangan kelas. 
b. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog 
tentang mufrada>t  yang berkaitan di dalam ruangan kelas. 
3. Kompetensi Dasar  
Menguasai kosakata bahasa Arab,  yang berkaitan di dalam ruangan kelas dengan 
huruf ejaan dan tanda baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Mencocokkan antara gambar (flash card)  dengan kosakata.  
b. Menterjemahkan mufrada>t  yang telah disediakan ke dalam bahasa indonesia. 
c. Menulis kosakata dalam bahasa Arab.  
5. Tujuan Pembelajaran  
a.  Peserta didik  mampu menulis mufrada>t  yang berkaitan di dalam ruangan 
kelas dalam bahasa Arab .  
b.  Peserta didik mudah memahami Isim  dalam bahasa Arab  dengan media kartu 






6. Materi Pembelajaran 
Lanjutan Tabel 18. Kosakata Kelas VII.1 (Kelas Eksprimen) 
No Arti Kosakata Gambar 
1. Meja  ٌَةتْكَه 
 
 
2. Laci  ٌجْزُد 
 
 
3. Absen  ٌزْوُضُحٌُُثفْشَك 
 
 












6. Pulpen  ٌَنَلق 
 
7. Pensil  ٌصا َّصَزٌ  َنَلق 
 
 
8. Sekolah ٌ حَسَزْدَه 
 
 
9. Kantor ٌ جَزاَدِإ 
 
10. Kelas  ٌلَْصف 
 
7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
Pendekatan yang digunakan : Problem Based Learning (PBL)  






8. Kegiatan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
(religius).  
2) Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar siap memulai 
pelajaran (disiplin).  
3) Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik (disiplin).  
4) Mengingatkan pelajaran yang sudah diterima dan mengaitkan pada 
pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu 
persatu dari sebuah tabel kosakata yang  berkaitan Isim dalam ruangan 
kelas sambil menunjukkan media gambar (flash card) .  
2) Peserta didik  menirukan  tiap kosakata  dari apa yang telah dibacakan 
sambil memperhatikan media gambar yang ditunjukkan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) dan 
mencoba memahami makna tiap kosakata  tersebut.  
4) Peserta didik menulis mufrada>t -mufrada>t   yang  telah diberikan. 
Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap peserta didik mendapat satu lembar kertas folio dari peneliti.  
2) Setiap  peserta didik  mendapat  dua  lembar  kertas  (media  





3) Setiap  peserta didik (bekerja keras) untuk  menyesuaikan kosakata 
dengan gambar dalam media pembelajaran. 
4) Hasil  mencocokkan  tersebut  dikoreksi  dan  dibetulkan  bersama-sama  
di kelas. 
5) Peserta didik menerjemahkan mufrada>t  bahasa Arab yang sudah 
disediakan ke dalam bahasa Indonesia.  
6) Peserta didik menghafal  mufrada>t  secara mandiri  yang  telah  ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1) Peserta didik  memperoleh nilai yang didapat.  
2) Peserta didik  mendapatkan  apresiasi  atau reward  dari  peneliti.  
3) Peserta didik  bertanya tentang pelajaran hari ini yang belum paham .  
d. Kegiatan  Penutup (8 menit)  
1) Peneliti memberikan penegasan atau menyimpulkan pelajaran yang telah 
diberikan hari ini.  
2) Peneliti  memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti  mengakhiri  pembelajaran dengan doa dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku Dasar-Dasar Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 
2) Kamus Arab-indonesia  
3) Kamus Indonesia-Arab  
b.  Media Pembelajaran :  






Pertemuan Ke-tiga Kelas VII.1 (Kelas Eksperimen)  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
1. Identitas 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiya Parepare 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab  
Kelas/semester  : VII.1/Genap  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (2 x jam pelajaran)  
2. Standar Kompetensi  
Menulis fi’il  yang berkaitan dengan media gambar 
Memahami fi’il  dengan gambar flash card. 
3. Kompetensi Dasar  
Menguasai kosakata bahasa Arab,  yang terdiri dari fi’il dengan huruf ejaan dan 
tanda baca yang tepat dan benar.  
4. Indikator  
a. Mencocokkan antara gambar (flash card) dengan kosakata.  
b. Menterjemahkan mufrada>t  yang telah disediakan ke dalam bahasa indonesia. 
5. Tujuan Pembelajaran  
a.   Peserta didik  mampu menulis fi’il  dalam bahasa Arab.  
b.  Peserta didik mudah memahami fi’il  dalam bahasa Arab  dengan media kartu 









6. Materi Pembelajaran  
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7. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
Pendekatan yang digunakan : Problem Based Learning (PBL)  
Metode yang diterapkan : Metode Gramatika Terjemah  
8. Kegiatan Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal (12 menit)  
1) Mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
(religius).  
2) Mengamati dan mengarahkan sikap peserta didik agar siap memulai 
pelajaran (disiplin).  
3) Peneliti memeriksa kehadiran peserta didik (disiplin).  
4) Mengingatkan pelajaran yang sudah diterima dan mengaitkan pada 
pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
b. Kegiatan Inti (70 menit)  
Eksplorasi (15 menit)  
1) Peserta didik mendengarkan peneliti membacakan mufrada>t  satu persatu 
dari sebuah tabel kosakata fi’il  sambil menunjukkan media gambar.  
2) Peserta didik  menirukan  tiap kosakata  dari apa yang telah dibacakan 
sambil memperhatikan media gambar yang ditunjukkan.  
3) Peserta didik membaca ulang kosakata tersebut secara (mandiri) dan 
mencoba memahami makna tiap kosakata  melalui media gambar.  
4) Peserta didik menulis mufrada>t -mufrada>t   yang  telah diberikan. 
 
Elaborasi (45 menit)  
1) Setiap peserta didikmendapat  dua  lembar  kertas  (media  





2) Setiap  peserta didik  (bekerja keras) untuk  menyesuaikan kata-kata 
dengan media gambar dalam media pembelajaran. 
3) Hasil  mencocokkan  tersebut  dikoreksi  dan  dibetulkan  bersama-sama  
di kelas. 
4) Peserta didik menerjemahkan mufrada>t  bahasa Arab yang sudah 
disediakan ke dalam bahasa Indonesia.  
5) Peserta didik menghafal  mufrada>t  secara mandiri  yang  telah  ditulis. 
Konfirmasi (10 menit)  
1)  Peserta didik  memperoleh nilai dari peneliti.  
2) Peserta didik  mendapatkan  apresiasi  atau reward  dari  peneliti.  
3) Peserta didik  bertanya tentang pelajaran hari ini yang belum paham .  
c. Kegiatan  Penutup (8 menit)  
1) Peneliti memberikan penegasan atau menyimpulkan pelajaran yang telah 
diberikan hari ini.  
2) Peneliti  memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.  
3) Peneliti  mengakhiri  pembelajaran dengan doa dan salam.  
9. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran  
a. Sumber Belajar :  
1) Buku Dasar-Dasar Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 
2) Kamus Arab-indonesia  
3) Kamus Indonesia-Arab  
b.  Media Pembelajaran :  
1) Media Gambar (flash card) 
Setelah selesai menerapkan pembelajaran berlangsung, peneliti 
memberikan tes untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik mengetahui 
seberapa jauh peserta didik memahami dan menguasi mufrada>t yang telah 
diajarkan. Setelah diketahui hasilnya, apakah pelaksanaan telah berjalan dengan 





2. Tabulasi Data Hasil Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil nilai tes akhir (pre-test) pada kelas 
eksperimen. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  
Tabel  19. Nilai Pre-test  Kelas Eksperimen 












1. E – 1 15 20 15 15 65 
2. E – 2 15 15 10 15 55 
3. E – 3 10 15 10 15 50 
4. E – 4 15 20 15 20 70 
5. E – 5 10 15 10 15 50 
6. E – 6 15 15 15 10 60 
7. E – 7 15 15 15 15 60 
8. E – 8 15 20 15 15 65 
9. E – 9 20 15 15 20 60 
10. E – 10 15 20 20 15 70 
11. E – 11 20 20 20 25 85 
12. E – 12 25 20 15 20 80 
13. E – 13 20 15 15 20 70 
14. E – 14 20 20 20 15 70 
15. E – 15 10 15 15 10 50 
16. E – 16 10 15 15 10 50 
17. E – 17 20 20 20 20 80 
18. E - 18 10 10 10 10 40 
19. E – 19 10 15 15 10 50 
20. E – 20 20 20 20 15 75 
21. E – 21 15 20 15 20 70 
22. E – 22 20 15 15 15 65 
23. E – 23 20 20 20 15 75 
24. E – 24 20 20 15 20 75 
25. E – 25 15 15 15 20 65 
26. E – 26 10 20 15 10 55 
 Jumlah 410 450 400 410 1660 
Hasil dari seluruh nilai peserta didik pada pre-test kelas eksperimen dapat 
diuraikan dalam tabel presentase dengan rumus 
 
∑ 
 x 100% untuk mengetahui berapa 
presentase nilai yang diperoleh peserta didik dalam empat kategori nilai yang ada 





Tabel  20. Presentase Hasil Penelitian Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Kategori Jumlah Presentasi 
91-100 Sempurna - - 
81-90 Sangat baik 1 3,8% 
71-80 Baik 5 19,2% 
61-70 Cukup 9 34,7% 
0-60 Kurang 11 42,3% 
 Jumlah 26 100% 
Hasil skor aspek penilaian yang meliputi kelengkapan isi menebak gambar, 
menerjemahkan bahasa Arab, menerjemahkan kosakata, dan menghubungkan 
kosakata. dapat digambarkan dengan diagram batang sederhana untuk mengetahui 
skor dari masing-masing aspek yang ada, yaitu sebagai berikut: 
Gambar 3. Diagram Aspek Penilaian Pre-test Kelas Eksperimen 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa dalam pre-test kelas 
eksperimen aspek tertinggi adalah menebak gambar dengan skor 450 dengan rata-
rata 17,31. Menerjemahkan kosakata dan menerjemahkan bahasa Arab menduduki 
peringkat yang sama yaitu tertinggi kedua dengan skor keduanya 410 dengan rata-
rata 15,77. Dan menghubungkan kosakata merupakan aspek terendah dengan skor 





















bahwa skor tertinggi adalah menebak gambar dan skor terendah adalah 
menghubungkan kosakata. 
3. Tabulasi Data Hasil Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil nilai tes akhir (post-test) pada kelas 
eksperimen. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 21.  Nilai Post-test  Kelas Eksperimen  












1.  E – 1  25  25  20  25  95  
2.  E – 2  25  15  15  25  80  
3.  E – 3  15  15  15  15  60  
4.  E – 4  25  15  15  25  80  
5.  E – 5  20  20  15  20  75  
6.  E – 6  20  20  20  25  85  
7.  E – 7  20  15  15  15  65  
8.  E – 8  25  20  15  25  85  
9.  E – 9  25  25  20  25  95  
10.  E – 10  25  25  20  25  95  
11.  E – 11  25  25  20  25  95  
12.  E – 12  25  20  20  25  90  
13.  E – 13  20  15  15  20  70  
14.  E – 14  25  20  20  25  90  
15.  E – 15  10  15  10  10  45  
16.  E – 16  25  20  20  15  80  
17.  E – 17  25  20  20  25  90  
18.  E - 18  25  15  10  20  70  
19.  E – 19  15  15  15  20  65  
20.  E – 20  25  25  15  25  90  
21.  E – 21  25  20  15  25  85  
22.  E – 22  25  25  15  25  90  
23.  E – 23  20  20  15  20  75  
24.  E – 24  25  20  15  25  85  
25.  E – 25  20  15  15  20  70  
26.  E – 26  15  15  15  15  60  
 Jumlah  575  500  425  565  2065  
Pada tabel nilai post-test kelas eksperimen di atas dapat diketahui hasil 
nilai tertinggi post-test kelas eksperimen adalah 95 dan nilai terendah adalah 45, 





disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen pada post-test meningkat 
dibandingkan saat pre-test. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan. 
Hasil keseluruhan nilai peserta didik pada post-test kelas eksperimen 
dapat diuraikan dengan tabel presentase dengan rumus x 100% untuk 
mengetahui presentase nilai tertinggi dan terendah yang diperoleh peserta didik, 
selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 22. Presentase Hasil Penelitian Post-test Kelas Eksperimen  
Nilai Kategori Jumlah Presentasi 
91-100 Sempurna 4 15,4% 
81-90 Sangat baik 9 34,6% 
71-80 Baik 5 19,2% 
61-70 Cukup 5 19,2% 
 Jumlah 26 100% 
Hasil skor aspek penilaian yang meliputi kelengkapan isi menebak gambar, 
menerjemahkan bahasa Arab, menerjemahkan kosakata, dan menghubungkan 
kosakata. dapat digambarkan dengan diagram batang sederhana untuk mengetahui 
skor dari masing-masing aspek yang ada, yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4. Diagram Aspek Penilaian Post-test Kelas Eksperimen 
 
Dari diagram di atas dapat dilihat perubahan setiap aspek kelengkapan isi 





















menghubungkan kosakata. Dalam gambar di atas menerjemahkan bahasa Arab 
mendapat skor tertinggi yaitu 575 dengan rata-rata 21,11. Menerjemahkan 
kosakata mendapat skor 565 dengan rata-rata 21,73. Menebak gambar mendapat 
skor 500 dengan rata-rata 19,23. Dan menghubungkan kosakata mendapat skor 
terendah 565 dengan rata-rata 16,35. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan pada setiap aspek penilaian setelah adanya perlakuan yaitu, media 
kartu bergambar (flash card) pada kelas eksperimen. 
1. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen  
a)  Rata-rata pre-test  




M  =  
    
  
 
M  =  63,85 
Tabel di atas menunjukkan nilai pre-test kelas eksperimen dengan 
nilai tertinggi 85 dan terendah 40. Nilai rata-rata pre-test kelas 
eksperimen adalah 63,85.  
b) Rata-rata post-test  




M  =  
    
  
 
M  =  79,42 
Dari hasil nilai rata-rata di atas pada kelas kontrol terjadi 
penurunan sebesar 1,15, sedangkan pada kelas eksperimen terjadi 
peningkatan sebesar 15,57. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
pre-test dan post-test kelas eksperimen lebih baik dari pada nilai pre-test 





2. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua kelompok 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas data pre-test 
dan post-test disajikan pada tabel berikut ini: 










0,788 4-1=3 7,815 Normal 
Pre-test 
Kontrol 
0,180 4-1=3 7,815 Normal 
Post-test 
Eksperimen 
0,484 4-1=3 7,815 Normal 
Pre-test 
Kontrol 
0,087 4-1=3 7,815 Normal 
Karena X
2 
hitung pada kedua kelas < X
2 
tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Hasil analisis ini 
digunakan sebagai pertimbangan dalam analisis selanjutnya dengan 
menggunakan statistik parametrik. 
3. Uji Kesamaan Dua Varians  
Hasil perhitungan kesamaan dua varians data pre-test dan post-test 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 24. Hasil Uji Kesamaan Dua Varians 
Kelas Varians Dk Fhitung Ftabel Kriteria 
Pre-test 
Eksperimen 






125,59 26 1,37 1,95 
Post-test 
Eksperimen 












Berdasarkan perhitungan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh Fhitung < Ftabel jadi dapat disimpulkan data awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama, maka Ho 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua varian sama (varian kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah sama). Dengan ini penggunaan uji t 
menggunakan equal variance assumed (diasumsikan kedua varian sama). 
4. Analisis Hasil  Kosakata  Bahasa  Arab  Menggunakan  Kartu Bergambar  
Instrumen tes yang digunakan untuk mengambil data penelitian 
adalah berupa tes bahasa Arab. Data yang diperoleh adalah membandingkan 
hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, menunjukkan 
bahwa hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen lebih baik dari hasil pre-
test dan post-test kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa media kartu 
gambar efektif bagi peningkatan kemampuan bahasa Arab pada peserta didik.  
Kemampuan tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai yang 
diperoleh peserta didik, peningkatan yang paling besar terlihat pada kelas 
kontrol adalah aspek ejaan tulisan dari skor 410 saat pre-test menjadi 425 
saat post-test. Sedangkan pada kelas eksperimen. Peningkatan yang paling 
besar terlihat pada aspek menebak gambar (jawaban) dari skor 410 saat pre-
test menjadi 575 saat post-test. Pada aspek lainnya seperti menerjemahkan 
bahasa Arab dan menghubungkan kosakata juga mengalami peningkatan dan 
akan diuraikan sebagai berikut;  
a. Menebak Gambar (Flash Card) 
Dalam aspek ini mengalami penurunan skor dari hasil pre-test 





(pre-test) banyak peserta didik yang kurang teliti menebak gambar dan 
tidak memperhatikan penjelasan yang telah diberikan peneliti. Skor dari 
hasil pre-test kelas eksperimen 410 dan skor hasil post-test 575. Pada tes 
awal banyak peserta didik yang kurang lengkap dalam menebak gambar 
bahasa Arab, akan tetapi setelah diberikan media kartu gambar sebagai 
stimulus terhadap peserta didik untuk memudahkan peserta didik 
menambah kosakata bahasa Arab peserta didik terjadi peningkatan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa media kartu gambar efektif dalam meningkatkan 
penguasaan dan penggunaanya dalam bahasa Arab pada peserta didik 
kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare.  
b. Menerjemahkan Bahasa Arab  
Dalam aspek ini mengalami peningkatan skor pada kelas kontrol 
dan eksperimen. Hasil pre-test kelas kontrol 440 dan hasil post-test kelas 
kontrol 445. Pada tes awal (pre-test) banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan susunan huruf dalam menerjemahkan bahasa Arab 
sehingga seringkali terjadi kesalahan penulisan baik ejaan maupun huruf 
yang kurang. Skor dari hasil pre-test kelas eksperimen 450 dan skor hasil 
post-test kelas eksperimen 500. Pada awal tes banyak peserta didik yang 
tidak memperhatikan susunan huruf dalam menerjemahkan bahasa Arab. 
Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa skor ejaan menerjemahkan lebih 
besar kelas eksperimen daripada kelas kontrol.  
c. Menerjemahkan Kosakata  
Dalam aspek ini pada kelas kontrol skor dari hasil pre-test 415 dan 





menerjemahkan kosakata pada kelas kontrol, hal ini dikarenakan peserta 
didik mengalami kesulitan ketika menggunakan bahasa. Skor hasil pre-test 
kelas eksperimen 400 dan hasil skor post-test kelas eksperimen 425. Pada 
kelas eksperimen terjadi peningkatan skor aspek menerjemahkan kosakata 
karena dengan media kartu bergambar peserta didik lebih mudah 
menerjemahkan kosakata kedalam bahasa Arab.  
d. Menghubungkan Kosakata  
Dalam aspek ini mengalami peningkatan skor dari hasil pre-test 
kelas kontrol 410 dan skor hasil post-test 425. Pada tes awal (pre-test) 
banyak peserta didik yang menggunakan kosakata yang tidak sesuai 
dengan yang telah diajarkan. Skor hasil pre-test kelas eksperimen 410 dan 
skor hasil post-test kelas eksperimen 565, dari tes awal (pre-test) pada 
kelas eksperimen juga mengalami hal yang sama dengan pre-test kelas 
kontrol. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa skor kosakata meningkat 






D. Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar (Flash Card)  terhadap 
Pengenalan Kosakata  bahasa Arab pada Peserta Didik Kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare. 
1. Analisis Data Penggunaan Media Gambar  
Soal yang telah divalidasi digunakan sebagai alat ukur hasil belajar 
peserta didik pada penguasaan kosakata peserta didik. Post test diikuti oleh 
26 peserta didik kelas eksperimen (VII.1) dan 26 peserta didik kelas kontrol 
(VII.2). Post test dilaksanakan pada pertemuan kelima dengan alokasi waktu 
40 menit dan jumlah soal 20.  
Hasil tes prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
diperoleh rentang nilai antara 40-100 dengan rata-rata 75, sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh rentang nilai antara 40-100 dengan rata-rata 64.  
Tabel 25. Prestasi Belajar Peserta Didik Kedua Kelas 
Aspek  Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  
Nilai rata-rata  
Varians  







2. Uji Hipotesis  Data  Efektifitas Pengenalan Kosa Kata Bahasa Arab Peserta 
Didik  
Pengujian hipotesis data efektifitas pengenalan kosakata bahasa Arab 
peserta didik dilakukan dengan menggunakan uji-t atau uji beda. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas 
varians (uji-F) kedua kelas untuk menegaskan data yang akan dianalisis 







a. Perhitungan  Varians  Kelas  VII.1  (Kelas Eksperimen)  Data  Prestasi  Belajar  
    =  
∑      
   
 (Arikunto, 2008) 
Diketahui : 
      
n   =  22 
   
                                                                         
    
  
                                                                         
    
  
                                                     
    
  
 
                                                                         
  
  
                                                               
  
  




    
  







b. Perhitungan  Varians  Kelas  VII 2 (Kelas   Kontrol)   Data   Prestasi   Belajar 
    = 
∑      
   
  ( Arikunto, 2008) 
Diketahui: 
  = 75 
n = 20 orang  
   
                                                                            
    
  
 
                                                                          
    
 
                                              
    
  
 
                                                                                   
  
  








    
  






UJI HOMOGENITAS (UJI-F) DATA PRESTASI BELAJAR 
Rumus Uji-F: 
  
                
               
 
Berdasarkan hasil perhitungan varians, varians terbesar adalah varians kelas VII 2 
(Kelas Kontrol) yaitu 415,79, dan varians terkecil adalah varians kelas VII 3 (Kelas 




                
               
 
  
      
      
 
   = 1,24 
 Data dikatakan homogen jika F hitung   F tabel pada taraf signifikan 5%, 
dengan F tabel = F 0,05 (v1 / v2), v1 menyatakan derajat kebebasan pembilang dan 
v2 menyatakan derajat  kebebasan penyebut , serta v1 = n1-1 (kelas kontrol) dan v2 
= n2-1 (kelas eksperimen). Berdasarkan uji homogenitas, F hitung = 1,24 sedangkan 







UJI BEDA (UJI – t) 
Karena jumlah sampel kedua kelas tidak sama dan variansnya homogen, maka dapat 
digunakan rumus Polled Varians, dan untuk melihat ttabel digunakan dk = n1+ n2-2. 
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Keterangan : 
    = Rata-rata sampel kelas kontrol 
     = Rata-rata sampel kelas eksperimen 
  
   = Varians sampel kontrol 
  
   = Varians sampel eksperimen 
    = Jumlah sampel kontrol 




   = 75 
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  = 415,79 
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= 1,760 
 Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 1,760. Nilai ini 
kemudian dikonsultasikan dengan t-tabel sebesar 2,021. Untuk melihat harga t-tabel 
digunakan dk =          . Karena t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ha) pada penelitian ini diterima dan Hipotesis 











PERHITUNGAN  KETUNTASANKLASIKAL KELAS VII.1   (KELAS 
EKSPERIMEN) 
Rumus mencari ketuntasan klasikal : 
   
                                
                            
       
Diketahui :  
Jumlah peserta didik yang tuntas  = 17 orang 
Jumlah peserta didik   = 20 orang 
   
                                
                            
        
   
  
  
       
 = 85 % 
Peserta didik dikatakan tuntas secara klasikal jika ketuntasan klasikalnya  75% dan 
ketuntasan klasikal kelas kontrol menurut perrhitungan ddi atas mencapai 85%. Jadi, 













PERHITUNGAN  KETUNTASAN KLASIKAL KELAS VII.2   (KELAS 
KONTROL) 
Rumus mencari ketuntassan klasikal : 
   
                                
                            
       
Diketahui : 
Jumlah peserta didik yang tuntas  = 12 orang 
Jumlah peserta didik    = 22 orang 
   
                                
                            




       
= 54,5% 
Peserta didik dikatakan tuntas secara klasikal jika ketuntasan klasikalnya  75% dan 
ketuntasan klasikal kelas eksperimen menurut perhitungan di atas hanya 45,5%. 







a. Uji Homogenitas (Uji-F)  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa varians kelas 
eksperimen (VII.1) yaitu 445,33 yang merupakan varians terbesar dan 
varians kelas kontrol (VII.2) sebesar 415, 79 yang merupakan varians 
terkecil. Dari kedua data tersebut maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,07. 
Nilai Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan harga FTabel yaitu sebesar 
2,09 dengan dk pembilang= 19 dan dk penyebut = 21 dan taraf signifikan 
sebesar 5%, sehingga diperoleh Fhitung < FTabel, yang berarti bahwa varians 
kedua kelompok data homogen.  
b.  Uji Beda (Uji-t)  
Uji hipotesis (uji-t) dihitung dengan menggunakan rumus Polled 
Varians, karena jumlah sampel pada kedua kelas tidak sama tetapi varians 
kedua kelas homogen. Dari hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 
2,837. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan tTabel sebesar 2,021. 
Untuk melihat harga ttabel digunakan dk = n1+n2-2. Karena thitung lebih 
besar dari ttabel maka hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
diterima sehingga terdapat efektivitas penggunaan media kartu bergambar 
flash card  terhadap pengenalan kosakata bahasa Arab peserta didik kelas 
VII SMP Muhammadiyah Parepare. 
Dari hasil post test pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-





orang dari 26 orang peserta didik tuntas) yang artinya bahwa dari seluruh 
peserta didik di kelas kontrol, 54,5 % peserta didik yang memenuhi KKM 
atau mengalami ketuntasan dalam belajar, sedangkan pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 75 dan ketuntasan klasikalnya 
sebesar 85 % (sebanyak 20 orang dari 26 orang peserta didik tuntas) yang 
artinya bahwa dari seluruh peserta didik di kelas eksperimen, 85% peserta 
didik yang memenuhi KKM atau mengalami ketuntasan dalam belajar. 
Masing-masing kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila 
ketuntasan klasikalnya lebih besar atau sama dengan 75%. Namun 
berdasarkan uraian diatas, kelas kontrol dinyatakan tidak tuntas secara 
klasikal karena persentase ketuntasan klasikalnya hanya 54,5% saja. 
Berbeda halnya dengan kelas eksperimen, kelas eksperimen dinyatakan 
tuntas secara kasikal karena persentase ketuntasan klasikalnya mencapai 
85%. 
3. Hasil Uji Hipotesis  
a. Perhitungan statistik uji-t menunjukkan bahwa tidak terdapat efektivitas 
penggunaan media kartu bergamabar flash card  terhadap pengenalan 
kosakata bahasa Arab peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah. Dari 
perhitungan diperoleh nilai t sebesar 1,760 sehingga nilai thitung lebih kecil 
dari ttabel (nilai ttabel= 2,021) yang menyebabkan Ha (Hipotesis nol) diterima 





b. Perhitungan statistik uji-t menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 
penggunaan media kartu bergambar flash card  terhadap pengenalan 
kosakata bahasa Arab peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah. Dari 
perhitungan diperoleh nilai t sebesar 2,837 sehingga nilai t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (nilai t-tabel= 2,021) yang menyebabkan Ha (Hipotesis 
alternatif) diterima. Maka disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran flash card  efktiv terhadap pengenalan kosakata bahasa Arab 






Berdasarkan uraian materi di atas, tentang efektivitas penggunaan  
media  kartu bergambar (flash card) terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab 
pada peserta didik  kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare maka penulis 
menyimpulkan beberapa hal yang sangat prinsipil untuk diperhatikan, yaitu: 
1. Pengenalan kosakata dalam bahasa Arab bagi  peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare tanpa menggunakan media flash card. Kegiatan 
pembelajaran tanpa menggunakan media flash card  berada dalam kriteria 
kurang aktif. Hal ini karena masih ada beberapa aspek yang belum optimal, 
terutama dalam respon dan motivasi peserta didik ketika peneliti hanya 
mengucapkan mufrada>t tanpa menggunakan media flash card.   
2. Pengenalan kosakata (mufrada>t) dalam bahasa Arab bagi peserta didik kelas 
VII SMP Muhammadiyah Parepare dengan menggunakan flash card diperoleh 
melalui tes yang dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran atau post test, 
data efektivitas penggunaan media gambar (flash card) terhadap penguasaan 
kosakata bahsa Arab pada peserta didik kemudian dianalisis menggunakan 
uji-t. Berdasarkan hasil post test pada kelas eksperimen maupun kontrol, 




adalah 40 dengan nilai rata-rata sebesar 64, sedangkan di kelas eksperimen 
diperoleh nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 40 dengan nilai 
rata-rata 75.  
3. Penggunaan media kartu bergambar (flash card)  efektiv terhadap pengenalan 
kosakata (mufrada>t)  dalam berbahasa arab bagi peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Parepare. Dapat dilihat dari perhitungan statistik uji-t 
menunjukkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan media kartu 
bergamabar flash card  terhadap penguasaan kosakata bahasa arab peserta 
didik kelas VII SMP Muhammadiyah. Dari perhitungan diperoleh nilai t 
sebesar 2,837 sehingga nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (nilai t-tabel= 
2,021) yang menyebabkan Ha (Hipotesis alternatif) diterima. Maka 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran flash card  efktiv 
terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab dan penggunaanya pada peserta 
didik kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media flash card dapat 
meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata (mufrada>t) bahasa Arab pada 
peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare, adapun implikasi dari 
hasil penelitian ini adalah: 
1. Penggunaan media flash card  dapat membantu peserta didik dalam 




pada peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah Parepare sehingga peserta 
didik terlihat lebih antusias dalam pembelajaran terutama dalam aspek 
respon peserta didik ketika peneliti menunjukkan satu persatu gambar dari 
flash card sambil mengucapkan mufrada>t sesuai dengan gambar. 
2. Secara praktis media flash card ini dapat digunakan sebagai alternatif guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab khususnya dalam 
mempelajari kosakata bahasa Arab, mengingat dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk terlibat secara langsung 
selama proses pembelajaran berlangsung, mengasah anak lebih kritis, dan 
teliti sehingga anak merasa senang dalam belajar, tidak mudah bosan dan 
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